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BAB 1
PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk sosial saling berinteraksi dengan makhluk hidup
lainnya untuk mempertahankan kelangsungan hidup. Dalam berinteraksi dengan
manusia lainnya, mereka menggunakan bahasa sebagai sarana komunikasi, baik
secara langsung maupun tidak langsung.

Bahasa merupakan sistem lambang bunyi ujaran yang digunakan untuk
berkomunikasi oleh masyarakat pemakainya. Bahasa digunakan sebagai alat untuk
menyampaikan sesuatu ide. pikiran, hasrat dan keinginan kepada orang lain. Ragam
bahasa terbagi menjadi dua, yaitu lisan dan tulisan. Ragam bahasa lisan
memerlukan teman tutur/lawan tutur, dan terkadang tidak selalu menerapkan fungsi
gramatikal karena dapat dibantu dengan gerak, mimik, pandangan, anggukan dan
intonasi. Bahasa lisan yang direalisasikan dalam bentuk percakapan, melibatkan
peserta tutur yang terdiri lebih dari satu orang, menimbulkan kompleksitas yang
dipengaruhi budaya peserta tutur, dak tutur mereka, prinsip kerja sama yang
terkadang memiliki implikatur pada setiap ujarannya.

Dalam perkembangannya, komunikasi dengan manusia lainnya dapat

dijadikan sebagai konten atau hiburan yang dikemas dalam sebuah acara di media

televisi, radio, youtube, instagram dan wwitter. Televisi merupakan teknologi




komunikasi, selama puluhan tahun digunakan sebagai media massa yang paling
digemari sebagai media hiburan dan informasi. Karena sifatnya yang audio visual,
televisi dapat menghadirkan acara musik, film, sinetron, variety show, reality show
serta acara lainnya dengan melibatkan para selebriti idola khalayak.

Perkembangan dunia hiburan (entertainment) melalui media televisi, terjadi
secara pesat di berbagai belahan dunia, termasuk Jepang. Perkembangan tersebut
membuat media massa dan stasiun TV semakin berlomba untuk menampilkan
acara-acara atau siaran-siaran yang menarik perhatian para pemirsa. Acara variety
show yang turut menghadirkan selebriti idola khalayak menjadi salah satu acara
yang banyak ditonton pemirsa. Dalam acara variety show, percakapan antara
peserta biasanya tidak full mengikuti naskah yang disusun sesuai arahan sutradara
oleh tim produksi seperti acara televisi pada umumnya, schingga terjadi ruang
pelanggaran prinsip kerja sama yang mengandung implikatur dan strategi
kesantunan yang digunakan.

agmatik adalah cabang linguistik yang mempelajari hubungan antara
konteks luar bahasa dan maksud tuturannya. 'mdak tutur /merupakan satuan
analisis pragmatik yaitu cabang ilmu bahasa yang mengkaji bahasa dari aspek
pemakaian aktualnya. rcakapan merupakan suatu bentuk aktivitas kerja sama
yang berupa interaksi komunikatif. Percakapan adalah interaksi verbal yang
berlangsung secara tertib dan teratur yang melibatkan dua pihak atau lebih guna
mencapai tujuan tertentu. Implikatur merupakan merupakan implikasi pragmatis

yang diakibatkan oleh pelanggaran Prinsip Kerja Sama Grice, sehingga

menimbulkan terjadinya implikatur percakapan. Dalam ilmu pragmatik ini, prinsip




kerja sama, implikatur dan strategi kesantunan yang terjadi dalam percakapan
variety show di atas dapat dianalisis dengan lebih jelas.

Ada banyak penelitian sebelumnya yang meneliti prinsip kerja sama. Di
antaranya, penelitian pertama, dilakukan oleh Luh Komang lndrayani,Luh Kade
Yuliani Giri dan Ni Made Andry Anita Dewi pada tahun 2018 dalam jurnal berjudul
“Pelanggaran Prinsip Kerja Sama dalamariety Show Jepang Gyouretsu no Dekiru
Houritsit Soudanjo™ yang bertujuantuk mengetahui bentuk pelanggaran prinsip
kerja sama dan tujuan dari pelanggaran prinsip kerja sama dalam variety show
Jepang Gyouretsu no Dekiru Houritsu Soudanjo yang bergenre komedi. Teori yang
digunakan prinsip kerja sama yang dikemukakan oleh Grice dan teori tindak tutur
yang dikemukakan oleh Searle. ahasa dapat memberikan kemudahan dalam
melakukan komunikasi dan berinteraksi antara penutur dan lawan tutur. Agar
rnunikasi dapat berjalan dengan baik dipcrlukan kerja sama antara peserta tutur.
Acara variety show ang disajikan dan dikémas dengan suasana santai dibarengi
dengan lelucon oleh pembawa acara, cenderung melanggar prinsip kerja sama dan
memiliki tujuan tertentu dalam tindak tuturnya. asil penelitian menunjukkan
bahwa dalam variety show Jepang Gyouretsw no Dekiru Houritsu Soudanjo,
ditemukan 20 data yang melanggar prinsip kerja sama, yaituterdapat 7 buah tuturan
yang melanggar maksim kuantitas, 4 buah tuturan yang melanggar maksim kualitas,
5 buah tuturan yang melanggar maksim relevansi, 4 buah tuturan yang melanggar
maksim pelaksanaan. Terdapat 1 data yang melanggar dua maksim, yaitu maksim

kuantitas dan maksim relevansi. Selanjutnya, tujuan dari pelanggaran prinsip kerja

sama dalam variety show Jepang Gyouretsu no Dekiru Houritsu Soudanjo terdiri




dari 5 macam tindak tutur ilokusi, yaitu 1) tindak tutur ilokusi asertif: mengeluh,
memberitahu, berbohong, dan memaksa; 2) tindak tutur ilokusi direktif: meminta
persetujuan, memohon, dan menyuruh; 3) tindak tutur ilokusi komisif: menolak; 4)
tindak tutur ilokusi ekspresif: mengejek, sombong, bercanda, menyindir, berterima
kasih, meminta maaf, menyesal, mengolok-olok, dan memuji; 5) tindak tutur
ilokusi deklaratif: memutuskan, menyatakan pendapat, dan memberi julukan atau
nama.

Kemudian, penelitian kedua, skripsi yang disusun oleh Asman (Universitas
Hasanuddin, 2020) gan judul “Analisis Palanggaran Prinsip Kerja Sama Grice
ada Talk And Variety Show Shabekuri 007 Episode 400 Suatu Kajian Pragmatik”
ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan fungsi pelanggaran prinsip kerja
sama pada alk and Variety Show Shabekuyri 007 episode 400 yang bergenre
komedi. Data dianalisis dengan cara mengklasifikasikan bentuk pelanggaran
prinsip kerja sama dengan menggunakan-tcori Grice dan mengidentifikasi bentuk
fungsi pelanggaran prinsip| kerja sama dengan menggunakan teori Searle.
Percakapan merupakan salah ‘satu bentuk komunikasi scsama manusia yang
menghasilkan tindakan. Tindakan dalam komunikasi memunculkan wacana
sebagai produk yang dihasilkan, yang erhubungan dengan-situasi, tujuan, makna,
dan konteks yang berada dalam rangkaian tindak tutur. Dalam percakapan sering
jadi pelanggaran prinsip kerja sama dikarenakan adanya implikasi-implikasi
yang ingin dicapai berupa makna tersirat atau tidak langsung yang oleh penutur
tidak disampaikan secara langsung. asil penelitian menunjukkan bahwa dalam

Talk and Variety Show Shabekuri 007 episode 400 terdapat 4 bentuk pelanggaran




maksim prinsip kerja sama dan 3 bentuk fungsi pelanggaran maksim prinsip kerja
sama. Pelanggaran maksim prinsip kerja sama yang paling dominan terjadi pada
maksim kualitas dan fungsi pelanggaran maksim prinsip kerja sama yang paling
dominan terjadi pada fungsi asertif (strategi komunikasi dengan penyampaian
secara terbuka serta menjaga rasa hormat kepada orang lain).

Penelitian ketiga, skripsi yang disusun oleh Shahnaz Daphne Amerilla
Batubara (Universitas Nasional, 2016) dengan judul “Implikatur Dalam Prinsip
Relevansi Sperber Dan Wilson: Analisis Implikatur Dalam Komik One Piece”,
yang bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk ftuturan yang mengandung
implikatur dan menjelaskan asumsi dan simpulan tersirat berdasarkan prinsip
relevansi, serta menjelaskan strategi kesantunan bahasa yang digunakan dalam
komik dan faktor kesantunan yang mempengaruhi komik One Piece bergenre aksi
(petualangan). Metode penclitian yang digunakan deskripsi analisis, dengan
menggunakan teori Strategi Kesantunan Brown dan Levinson, Prinsip Relevansi
Sperber dan Wilson. Ada asumsi implikatur percakapan dalam media tulisan.
Percakapan dalam komik One Piece yang bergenre action merupakan bacaan yang
disajikan untuk anak muda di Jepang, ada faktor sosial yang mempengaruhi tuturan
sehingga tidak relevan, tidak mematuhi prinsip kerja sama, namun mengandung
makna tersirat dan strategi kesantunan yang digunakan. Hasil penelitian, ditemukan
23 data percakapan dalam komik One Piece volume ke-1 dan volume ke-2 yang
mengandung implikatur prinsip relevansi. Dari 23 data tersebut yang menggunakan
strategi kesantunan strategi kesantunan off record banyak 18 data, strategi

kesantunan positive politeness sebanyak 3 data, dan strategi kesantunan negative




politeness sebanyak 2 data. Strategi yang banyak ditemukan, yakni off record
karena latar belakang cerita komik yang menceritakan tentang bajak laut sehingga
untuk menghindari terjadinya pertengkaran dalam mengutarakan pendapat peserta
tutur menggunakan tuturan tidak langsung. Dari 23 data tersebut faktor sosial yang
mempengaruhi percakapan ditemukan sebanyak 17 data faktor ranking of
imposition, sebanyak 3 data faktor power, dan sebanyak 3 data faktor social
distance . Faktor sosial yang sangat berpengaruh dalam penelitian ini adalah faktor
ranking of imposition. Hal ini disebabkan oleh cerita dalam komik yang memiliki
latar belakang mengenai bajak laut dan situasi khusus dimana sering terjadi
perkelahian antara bajak laut.

Dari ketiga data penclitian terdahulu tersebut, ada persamaan obyek
nclitian yang dibahas dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, yaitu
identifikasi awal yang dilakukan dengan mencari pelanggaran prinsip kerja sama
terlebih dahulu. Namun, ada perbedaan pada sumber data dan tahap akhir proses
analisisnya, yaitu (1) pada penelitian pertama, mencari juan dari terjadinya
pelanggaran prinsip kerja sama dan tindak tutur pada percakapan yang mengandung
lelucon, (2) pada penelitian kedua, mendeskripsikan fungsi terjadinya anggaran
prinsip kerja sama dan mengidentifikasi bentuk fungsi pelanggaran prinsip kerja
sama pada percakapan yang mengandung lelucon, (3) pada penelitian ketiga,
mengidentifikasi faktor sosial yang mempengaruhi dalam percakapan pada bahasa
tulisan komik yang disajikan untuk anak muda Jepang. Sedangkan da penelitian

ini, setelah ditemukannya pelanggaran prinsip kerja sama, penulis menyajikan

penjelasan implikatur dan strategi kesantunan yang terdapat dalam percakapan yang




para pesertanya merupakan member pembawa acara pada tv Jepang channel
Mezamashi 8.
12  Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah dalam skripsi ini yaitu mengungkap bagaimana terjadinya anggaran
prinsip kerja sama, implikatur dan penggunaan strategi kesantunan dalam
percakapan acara variety show | #5E LW A (ichiban kuwashii hito) ‘orang yang
paling dekat atau akrab’.
13  Pembatasan Masalah

Perlu dilakukan pembatasan masalah dalam penelitian ini, untuk
mendapatkan hasil penelitian yang optimal dan memuaskan. Dalam hal ini, penulis
hanya akan menganalisis, mengidentifikasi terkait anggaran maksim relevansi
dan maksim cara prinsip kerja sama Grice, implikatur Grice, serta penggunaan
strategi kesantunan positif dan negatif Brown & Levinson dalam penggalan
percakapan acara variety show 1 F&5£ L\ Y N (ichiban kuwashii hito) ‘orang yang
paling dekat atau akrab’.
14 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan dan
menjelaskan pelanggaran prinsip kerja sama yang menyebabkan timbulnya
implikatur dan apa strategi kesantunan yang digunakan pada percakapan acara

variety show | #ZE LN (ichiban kuwashii hito) ‘orang yang paling dekat atau

akrab’, yang di dalamnya terdapat pembahasan yang menampilkan karakter dan




beberapa informasi tentang para member Channel 8 Mezamashi (50 &% L § F ¥
IR,
15  Manfaat Penelitian

Penulis mengharapkan dapat memberikan referensi bagi penelitian
selanjutnya, yaitu memberikan sumbangan pengetahuan, referensi, dan informasi
bahwa dalam percakapan bisa saja tidak selalu tertib dan sesuai dengan aturan
prinsip kerja sama, selama ada kesesuaian strategi kesantunan yang digunakan dan
para peserta tutur mencapai tujuan yang sama.
16  Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan oleh penulis adalah metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Yaitu sebuah metode penelitian yang
memantaatkan data kualitatif dan dijabarkan secara deskriptif. mahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain sece_ﬁi holistik, dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai'metode alamiah (Moelong, 2019: 6). Menurut
Sukmadinata (2019: 72), penelitian deskriptif merupakan penelitian yang ditujukan
untuk mendeskripsikan atan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada.
Peneliti berharap, metode ini dapat membantu dalam hal memperoleh informasi
secara lebih dalam dan akurat mengenai topik nclitian.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode simak

dengan teknik simak bebas libat cakap dan teknik catat, Sudaryanto (Luh Komang

Indrayani, 2018: 973). Metode simak memiliki teknik dasar yakni teknik sadap.




Disebut sebagai teknik dasar, karena pada hakikatnya penyimakan diwujudkan
dengan penyadapan. Dalam hal ini, penulisemperhatikan dengan seksama tuturan
atau percakapan yang sedang berlangsung serta menyadapnya. Jadi, penulis
menyimak secara keseluruhan tuturan para peserta variety show 1 & LY A
(ichiban kuwashii hito) *orang yang paling dekat atau akrab’ agar dapat menemukan
pelanggaran prinsip kerja sama dan mencari implikatur atas pelanggaran tersebut.
etelah metode simak dan teknik sadap dilakukan langkah selanjutnya adalah
dengan teknik catat. Pada saat menyimak, penulis mencatat atau mentranskrip
beberapa tuturan, selanjutnya data tersebut diidentifikasi. Langkah selanjutnya
yakni teknik analisis data untuk mengklasifikasikan dan mengelompokkan data.
Data yang sudah diklasifikasikan, selanjutnya akan diproses menggunakan teori
prinsip kerja sama dan teori implikatur oleh Grice, serta tcori strategi kesantunan
oleh Brown & Levinson. Kemudian langkah terakhir, menyimpulkan hasil analisis.

Sumber data penelitian yang digunakan oleh penulis diambil dari online
youtube acara variety show 1 #af L ) (ichiban kuwashii hito) ‘orang yang
paling dekat atau akrab’ pada tanggal 15 Juli 2022 jam 09:46. Channel 8 Mezamashi
(D XFE L 8 F ¥ /L )merupakan channel tv Jepang yang berakar pada stasiun
Fuji Television Japan. Bersamaan dengan program acara tv lainnya yang rutin
dilakukan di Channel 8 Mezamashi (0 & FE L 8 F + > 1 /L), dibuat beberapa
program acara variety show, salah satu di antaranya 1 #if L\ A (ichiban
kuwashii hito) ‘orang yang paling dekat atau akrab’. Pada setiap penayangan variety

show ini, menampilkan wajah asli (karakter) dan beberapa informasi tentang para

member Channel 8 Mezamashi (¥) X% L 8 F ¥ > /L), Mereka diundang




sebagai bintang tamu, dijadikan sebagai “+ (35 9 ) Raja. Kemudian, Sang Raja
akan memberikan beberapa pertanyaan kepada para peserta yang juga member di
Channel 8 Mezamashi (%> X% L 8 F + > /L), untuk mengetahui seberapa dekat
atau akrab, siapa peserta yang paling dekat atau akrab dengan sang Raja. Untuk
menjadi pemenang, para peserta berlomba, diberikan waktu yang sama untuk
memikirkan apa jawaban yang benar atau mendekati dan menjelaskannya dengan
detil. Jawaban harus ditulis pada sebuah papan tulis kecil yang sudah disediakan,
yang nantinya, setiap peserta akan diberikan giliran menjawab.
Dalam era digital sekarang ini, Channel 8 Mezamashi (O &£ L 8 7+ >
/L), sama seperti beberapa channel tv lainnya di dunia, memanfaatkan media
youtube sebagai wadah dalam mempertahankan eksistensi, menyebarluaskan
informasi ataupun memberikan hiburan kepada khalayak, yang tidak hanya
ditonton oleh warga atau orang yang tinggal di Jepang, namun seluruh orang di
dunia. Dari lima unggahan di Youtube Channel Mezamashi Television (2D & & L
7 L B+ /L) dan satu unggahan di Youtube Channel 8 Mezamashi (%> = &
L 8 F -+ /L) terkait acara variety show ini, penulis akan menggunakan tiga
data video untuk diteliti, dengan detil sebagai berikut:
1. Raja Inoue Seika pada video 1 yang peluncurannya di Youtube Channel
Mezamashi Television (O X FE LT L ET ¥ > 1) tanggal 14 Mei
2021 berdurasi waktu 16:48 dengan link
https://youtu be/wORIVqKIO7Q, menghadirkan bintang tamu bernama

Jf F{H#E (Inoue Seika). la adalah salah satu member pembawa acara
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di tv Channel 8 Mezamashi (30 X% L 8§ ¥ L F /L), tercatat pada
bagian informasi data rekrutmen, bergabung dengan perusahaan sejak
tahun 2018. Videonya ditonton lebih dari satu juta penonton.

Raja Ikuta Ryusei pada video 2 yang peluncurannya di Youtube
Channel Mezamashi Television (O & £ L7 L EF ¥ » 3% J1)
tanggal 15 Oktober 2021 berdurasi waktu 17:14 dengan [link
https://youtu be/ofCBwDdgMlo. menghadirkan bintang tamu bernama
- HFE 8 (Ikuta Ryusei). la adalah salah satu member pembawa acara
di tv Channel 8 Mezamashi (¥> X3 L 8 7+ > /L), tercatat pada
bagian informasi data rekrutmen, bergabung dengan perusahaan sejak
tahun 201 1. Merupakan salah satu member senior.

Raja Nagashima Yumi pada video 3 yang peluncurannya di Youtube
Channel 8 Mezamashi (8> & % L8 F ¥ > # /L) tanggal 26 Juli 2021
berdurasi waktu 19:31 dengan /ink https://youtu.be/iK-gBPR5GDw,
menghadirkan bintang tamu bernama 7K 5832 (Nagashima Yumi). la
adalah salah satu member pembawa acara utama di tv Channel 8
Mezamashi (80 &L 8 F ¥ /L), tercatat pada bagian informasi

data rekrutmen, bergabung dengan perusahaan sejak tahun 2014.

1.7 Kerangka Teori

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori yang dikumpulkan sebagai

landasan teori. Walaupun ada banyak teori pada bab 2 yang ditulis oleh penulis,
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semata-mata sebagai informasi tambahan, namun dalam skripsi ini hanya beberapa
teori saja yang akan digunakan oleh penulis. Berikut ini, kerangka teorinya.

Pertama-tama, penulis memilih beberapa penggalan percakapan, lalu
dilakukan identifikasi mana yang termasuk anggaran maksim relevansi dan atau
maksim cara prinsip kerja sama Grice. Selanjutnya, mendeskripsikan implikasi-
implikasi pada tuturannya menggunakan teori implikatur Grice. Kemudian, dengan
teori Brown & Levinson dilakukan identifikasi strategi kesantunan positif dan
negatif yang digunakan oleh penutur. Tahap akhir, dari semua hasil identifikasi dan
analisis yang didapatkan, dilakukan kesimpulan oleh penulis.

18 Sistematika Penyajian

Penulis menyusun penulisan skripsi ini, dalam 4 bab pembagian penyajian,
sebagai berikut;

Bab 1 merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, perumusan
masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode
penelitian, kerangka teori dan sistematika penyajian.

Bab 2 berisi kajian tcori mencakup pengertian, penjelasan dan contoh
beserta cara kerjanya, prinsip kerja sama, tindak tutur dan strategi kesantunan dalam
percakapan pada variety show Jepang.

Bab 3 berisi pembahasan dan analisis pelanggaran prinsip kerja sama,
implikatur dan strategi kesantunan dalam percakapan acara variety show 1 #af L

VN (ichiban kuwashii hito) ‘orang yang paling dekat atau akrab’.

Bab 4 berisi kesimpulan hasil penelitian.

12




BAB 2
KAJIAN TEORI

Dalam bab 2 ini dikemukakan teori-teori yang berkaitan dengan
permasalahan dan ruang lingkup pembahasan sebagai landasan dalam penyusunan
skripsi. Penulis menggunakan beberapa teori yang berhubungan dengan tema

penelitian.

(6 ]
21  Pragmatik

Pragmatik adalah cabang linguistik yang mempelajari hubungan antara
konteks luar bahasa dan maksud tuturan melalui penafsiran terhadap situasi
penuturannya. Dalam linguistik, pragmatik- merupakan salah satu bagian dari
semiotika. Prinsip-prinsip di dalam pragmatik meliputi sintesis antara studi, maksud
dan tuturan.

Menurut Levinson (Nugraheni, 2010: 391) pragmatik ialah ilmu yang
menganalisis maksud sebagai asas dasar dalam mempelajari bahasa. Menurut
Leech (Nugraheni, 2010: 391). pragmatik adalah studi mengenai makna ujaran di
dalam hubungannya dengan situasi-situasi tertentu.

Pragmatik mengkaji tentang makna ataupun arti, namun terbatas hanya pada
pemakaian bahasa yang tidak lepas dari konteksnya. Menurut Yule (Sihaloho,

2019: 15) menjelaskan bahwa pragmatik adalah studi tentang makna yang
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disampaikan oleh penutur atau penulis dan ditafsirkan oleh pendengar atau
pembaca. Dimana ruang lingkup kajiannya pada makna kontekstual.

Dari dasar ilmu pragmatik inilah yang kemudian dikembangkan, sehingga
pelanggaran prinsip kerja sama dan implikatur yang terjadi dalam percakapan
variety show | Fif LN (ichiban kuwashii hito) ‘orang yang paling dekat atau
akrab’ dapat dianalisis dengan lebih jelas.

22 indak Tutur

Tindak tutur adalah seluruh komponen bahasa dan nonbahasa yang meliputi
perbuatan bahasa yang utuh, yang menyangkut peserta di dalam percakapan, bentuk
penyampaian amanat, topik, dan konteks tersebut dengan menggunakan bahasa
mereka melakukan sesuatu atau membuat orang lain melakukan sesuatu sebagai
bagian dari interaksi sosial. Gumperz (Nugraheni, 2010: 390) menyatakan bahwa
percakapan merupakan suatu bentuk aktivitas kerjasama yang berupa interaksi
komunikatif.

Austin (Nugraheni, 2010: 392) ngaﬁkﬂkﬁﬁ bahwa mengujarkan sebuah
tuturan dapat dilihat sebagai melakukan tindakan (act), di samping memang
mengucapkan (mengujarkan) tuturan tersebut. Agar tidak terjadi kekeliruan dengan
ksud tuturan sebenarnya, maka harus dilakukan identifikasi dengan melihat
situasi tutur yang melatarbelakanginya.

John Langshaw Austin adalah pencetus teori tindak tutur dalam bukunya
yang berjudul How to Do Things With Words. Seperti dikutip oleh Jaszczol
(Markoem, 2017: 238) dikenal sebagai orang pertama yang menggunakan unit

analisis makna yang disebut analisis tindak tutur (speech act). Dia adalah salah
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seorang filsuf terkemuka dari sebuah kelompok yang disebut Oxford School of
Ordinary Language Philosophy. Teori Austin (Saifudin, 2019: 2-3) terdiri dari
tuturan konstatif, yaitu mengatakan sesuatu yang memiliki properti menjadi benar
atau salah. Tuturan yang bertujuan menjelaskan, menyatakan, ataupun semua
tuturan yang bersifat deskripsi, yang mempunyai konsekuensi penilaian benar
tidaknya tuturan atau proposisi yang dituturkan, dan tuturan performatif, yaitu
kebalikan dari konstatif, membentuk atau menciptakan tindakan.
Tindak tutur menurut Austin (Markoem, 2017: 273) dibagi menjadi tiga
komponen dasar, sebagai berikut:
1. Tindak lokusi (locutionary act) adalah ujaran dalam bentuk fisik atau
tindakan mengikuti tata bahasa penutur yang mengandung maksud

tertentu.

~8

Tindak ilokusi (illocutionary act) adalah isi atau maksud ujaran yang
terdapat dalam tindak lokusi,-s¢perti menyampaikan dan memperoleh
informasi, menfpn'ntah, meml-l'nengcluh, berjanji, atau
menyatakan terima kasih.

3. Tindak perlokusi (perlocutionary-act) adalah mendorong atau

mendesakkan pengaruh kepada lawan tutur.
Austin (Markoem, 2017: 237) menjelaskannya dalam sebuah contoh berikut:
(2.1) “Tembak dia!”

Dari contoh di atas, apa yang kita dengar dari penutur adalah tindak lokusi,

tindakan lawan tutur untuk melakukan isi “perintah” dari penutur yaitu sebuah
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desakan untuk menembak sasaran atau target yang sudah ditentukan (sasaran atau
targetnya dideskripsikan dengan menggunakan pronomina “dia”), hal ini
merupakan tindak perlokusi, lalu isi lokusi berupa perintah tersebut merupakan

tindak ilokusi.

23  Konteks

8] e

Pragmatik adalah studi kebahasaan yang terikat konteks. Konteks memiliki
peranan kuat untuk menentukan maksud penutur dengan lawan tutur dalam
berinteraksi. Makna yang dikaji dalam pragmatik adalah makna yang terikat
konteks. Setiap tuturan mengandung konteks yang memiliki tujuan tertentu.

Menurut Kridalaksana (Sihaloho, 2019: 16) onteks adalah (1) aspek-aspek
lingkungan fisik atau sosial yang kait mengait dengan [ujaran tertentu, (2)
pengetahuan yang sama-sama dimiliki pembicara dan pendengar sehingga
pendengar paham apa yang dimaksud pembicara. Menurut Seed (Markoem, 2017:
231-232), menjelaskan tentang mengidentifikasi konteks dari sebuah tuturan,
sebaiknya memperhatikan tiga sumber pengctahuan, aitu (1) bisa diperhitungkan
dari konteks fisik, (2) bisa diambil dari apa yang telah dikatakan sebelumnya, (3)
bisa diambil dari latar belakang atau pengetahuan umum.

Jika diimplementasikan ke dalam scbuah contoh seperti berikut ini, scorang

ayah melontarkan pertanyaan kepada anak-anaknya;

(2.2) “Pukul berapa sekarang, anak-anak?”
(Markoem, 2017: 233)

Situasi saat pertanyaan itu dilontarkan, jarum jam sudah menunjukkan pukul 9

malam, seluruh keluarga sudah makan malam. Jika dilihat dari konteksnya,
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identifikasi dari sumber pengetahuan yang diambil bisa diambil dari latar belakang
atau pengetahuan umum, maka berdasarkan kebiasaan atau pengetahuan bersama
antara ayah dan anak-anaknya, dapat dipahami oleh anak-anaknya, bahwa sang
ayah menyuruh mereka naik ke tempat tidur pada jam tersebut. Artinya sudah ada

pengetahuan bersama antara penutur dan lawan tuturnya.

24  Prinsip Kerja Sama

Prinsip kerja sama merupakan suatu bentuk kerja sama yang terjadi di antara
peserta tutur, bertujuan untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas dan terjalin
komunikasi yang baik.

Menurut Grice (Markoem, 2017: 263-267) mengemukakan usulan kerja
sama yang baik kepada semua pihak yang ferlibat dalam percakapan. Terdapat
empat gagasan, biasa dikenal dengan nama empat maksim (maxim), sebagai berikut.
24.1 Maksim Kualitas

Maksim kualitas ini, berpusat kepada kebenaran dengan apa yang dikatakan.
Harus berbicara benar, jujur, tidak dengan kebohongan, menyampaikan sesuai fakta,
dan jangan mengatakan yang kurang akurat/tidak ada bukti.

242 Maksim Kuantitas

Maksim kuantitas yang dijelaskan oleh Grice, bertalian dengan jumlah
informasi (dalam arti luas) yang disampaikan. Setiap penutur harus berbicara
secukupnya, tidak berlebihan, sebatas yang diperlukan. nntribusi tersebut berupa

informasi yang cukup, memadai dan tidak melebihkan informasi yang

sesungguhnya.
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Contoh berikut, menyadur dari Seed, penggunaan maksim kuantitas yang

mendorong penutur menggunakan implikatur.
(2.3) A: Apakah kamu sudah menyelesaikan naskah seminar minggu
ini?
g“ .Rencana saya.
(Markoem, 2017: 263)
B memberikan jawaban dengan sangat singkat, tetapi jawabannya itu lebih dari
yang ditanyakan kepadanya. Kalau kalimat tersebut diparafrasekan akan sangat
panjang, berupa Rencana saya memang hari ini saya sudah selesai menulis
makalah saya, tetapi banyak hambatan yang harus saya lalui, Jadi “belum selesai”.
243 Maksim Relasi atau Relevansi

Menurut Levinson (Markoem, 2017: 264) maksim relevansi ini, berbicara
hanya sebatas ruang lingkup pembahasan, dan harus relevan. Maksim ini
diimplikasikan di maksim kuantitas, yang dapat dengan mudah diformulasikan.

Maksim ini amat penting, harus ditaati oleh peserta tutur, yang dimana
tuturannya mengandung implikatur. Maksud atau makna sebuah tuturan sangat
tergantung pada konteks, konteksnya harus sesuai, agar tersampaikan maksud dari
tuturan tersebut.

Berikut ini beberapa contoh yang dikemukakan oleh Leech. Ia
menggambarkan percakapan dalam suatu keluarga yang kehilangan kotak berisi
coklat: A bertanya kepada B.

(2.4) A:Di mana kotak coklat saya?

B: Di kamarmu.
(Markoem, 2017: 265)

Jawaban B relevan, sesuai dengan pembahasannya, merupakan jawaban langsung

yang mudah dipahami oleh lawan tutur.
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(2.5) A: Di mana kotak coklat saya?
B: Pagi tadi anak-anak masuk ke kamarmu.
(Markoem, 2017: 265)

Jawaban B merupakan jawaban tidak langsung, namun memiliki relasi dengan topik
pembicaraan. Walaupun B tidak tahu persis di mana kotak coklat itu berada, namun
dengan nalar sehat biasa, B telah melakukan perbuatan dengan menolong A untuk

mendapatkan kembali kotak coklatnya dari adik-adiknya.

(2.6) A: Di mana kotak coklat saya?
B: Maaf, saya lagi terburu-buru menangkap kereta pagi.
(Markoem, 2017: 265)

Jawaban B sama sekali tidak bertalian dengan pertanyaan A. B tidak dapat
menolong A, tetapi dinyatakan dengan jawaban penolakan yang tidak menyakitkan

hati A dengan memberi alasan yang tepat.

244 Maksim Cara

Dalam maksim cara, penutur harus| menghindari kekaburan (ambigu),
menghindari keraguan, berkaitan juga dengan maksim kualitas, kuantitas dan
relevansi.

Dalam maksim ini, ada empat hal yang perlu diperhatikan oleh penutur,
sebagai berikut;

1) Hindari kekaburan,

2) Hindari keraguan,

3) Hindari omongan yang tidak perlu,

4) Hindari ketidak teraturan.

25  Implikatur
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Implikatur percakapan atau biasanya disingkat implikatur adalah tuturan
yang mengandung makna tersirat dalam tindak tutur. Menurut teori Grice
sebagaimana dikutip oleh Rustono (Nugraheni, 2010: 390) menyatakan wa
implikatur percakapan merupakan proposisi atau pernyataan implisit, yaitu sesuatu
yang mungkin diartikan, disiratkan atau dimaksudkan oleh penutur, yang berbeda
dengan apa yang dikatakannya. Mey (Nugraheni, 2010: 390) mengemukakan
wa implikatur merupakan sesuatu yang terimplikasi di dalam suatu percakapan,
yaitu sesuatu yang dibiarkan implisit di dalam penggunaan bahasa secara aktual.

Jika diimplementasikan ke dalam sebuah contoh percakapan sebagai
berikut;

(2.7) A: “Where's Bill?”
Di mana Bill?
B: “There’s vellow VW outside Sue's house”.

Di sana ada mobil VW kuning dekat rumah Sue.
(Markoem, 2017: 272)

Percakapan di atas, secara harfiah, jawaban B tersebut gagal menjawab pertanyaan
A, sekurang-kurangnya melanggar maksim kpantitas dan maksim relevansi. Jadi,
dapat dikatakan tidak ada kerja sama. Karena pertanyaan A mengenai lokasi Bill,
sementara mobil Bill berada dekat dengan lokasi rumah Sue, maka dapat diduga
bahwa Bill berada di sana, dekat mobilnya. Dengan kata lain jawaban B merupakan
jawaban yang efektif, karena walaupun B tidak tahu persis di mana lokasi Bill saat
itu, lalu B menyatakan perkiraannya karena Bill memiliki VW kuning yang

sekarang ada di dekat rumah Sue, mungkin ia ada di sana.
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2.6  Strategi Kesantunan

Dalam berkomunikasi para peserta tutur akan berusaha saling menjaga
“muka”. Brown dan Levinson (Sari, 2017: 25) menjelaskan bahwa “muka”
merupakan image yang dimiliki oleh setiap individu. Lalu, terdapat 2 jenis
“muka” sesuai penjelasannya, yaitu muka positif yang merupakan keinginan setiap
individu untuk dimengerti. dan muka negatif merupakan keinginan setiap individu
untuk bebas dari gangguan. Brown dan Levinson (Sari, 2017: 25) a.lam konsep
tentang “muka” terdapat berbagai tuturan yang cenderung merupakan tindakan
yang tidak menyenangkan atau disebut dengan tindakan pengancaman muka.
Brown dan Levinson (Sari, 2017: 25) menyebut tindakan pengancaman muka
dengan FTA (Face Threatening Act). Menurut Brown dan Levinson (Sari, 2017:
25) terdapat dua jenis FTA, yaitu pengancaman muka positif dan muka negatif.
Brown dan Levinson (Sari, 2017: 25) tindakan/pengancaman muka negatif meliputi
perintah dan permintaan, saran, nasihat, peringatan, ancaman, tantangan, tawaran,
janji, pujian, dan ungkapan perasaan.negaiif seperti kebencian dan kemarahan.
Brown dan Levinson (Sari, 2017: 25) daka.n pengancaman muka positif meliputi
ketidaksetujuan, kritik, tindakan merendahkan atau mempermalukan, keluhan,
kemarahan, dakwaan, penghinaan, pertentangan, tantangan; dan sebagainya.

Untuk meminimalisir terjadi FTA, Brown dan Levinson (Sari, 2017: 26-41)
dalam mengemukakan lima strategi kesantunan, sebagai berikut.
1. Strategi Langsung tanpa Basa-basi (Bald on Record Strategy)

Strategi ini erupakan strategi melakukan FTA untuk menyatakan sesuatu

dengan jelas. Alasan utama dipilihnya strategi langsung tanpa basa-basi menurut
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Brown dan Levinson adalah karena penutur ingin melakukan FTA dengan efisiensi
maksimum. Terdapat dua jenis sub-strategi dalam strategi langsung tanpa basa-basi,
yaitu sub-strategi dengan cara tanpa meminimalisasikan FTA dan orientasi FTA
untuk menyelamatkan muka lawan tutur, sesuai penjelasan Brown dan Levinson.

Contohnya sebagai berikut.

2.8) %‘t!

Mote !
‘Bawa ini !’
(Sari, 2017: 27)

Tuturan (2 8) di atas menunjukkan bahwa penutur menggunakan strategi langsung
tanpa basa-basi tanpa meminimalisasikan FTA. Penutur tidak memedulikan muka
lawan tutur dikarenakan dalam kondisi darurat atau mendesak. Dibandingkan
dalam kondisi normal, penutur mungkin akan mengatakan “motekudasai’* (tolong
bawakan ini). Dalam pemilihan strategi ini FTA tidak diminimalisasikan untuk

menyelamatkan muka.

Strategi ini juga dapat digunakan apabila penutur memiliki kekuasaan
(power) lebih tinggi dibanding lawan tutur dan penutur tidak mempedulikan apabila

tidak terjadi kerjasama dari lawan tuturnya.

2. Strategi Kesantunan Positif (Positive Politeness Strategy)

Menurut Brown dan Levinson strategi kesantunan positif merupakan
strategi melakukan FTA dengan cara penyelamatan muka atau menjaga muka
positif lawan tutur. Dalam melakukan FTA tersebut, penutur memberikan kesan

bahwa penutur mempunyai keinginan yang sama terhadap lawan tutur untuk
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menunjukkan persahabatan di antara mereka. Berdasarkan penjelasan Brown dan

o

Levinson kesantunan positif mempunyai beberapa sub-strategi yang meliputi:

a. Sub-strategi 1: memperhatikan minat, keinginan, kelakuan, kebutuhan
dan barang-barang lawan tutur. Mencurahkan perhatian kepada lawam
tutur.

Contohg
2.9 . Bl AE ' 4 A~V EboTzha~,
A, kami kittanda! imeji kawattane..

‘Wah, kamu potong rambut ya! ganti penampilan ya..’
(Sari, 2017: 28)

o — |

Sub-strategi 2: melebihkan minat, persetujuan, simpati terhadap lawan
tutur dengan memberikan intomasi maupun penekanan melalui
tuturannya.

Conto

(2.10) A: BREF. Ho e ATE,

Nzl ADRAE. BEE!
: Menkyo, tottanda.

: Hee, sounanda, sugooiiill

: “Aku sudah dapat ijazall.’

: ‘Wah, begitu ya, hebaat!!’

W W

(Sari, 2017: 28)

! Sub-strategi 3: meningkatkan ketertarikan tcrhadap lawan tutur dengan

menyelipkan ungkapan yang menarik perhatian lawan tutur (Brown dan
Levinson.

Contoh :

2.11) HEE THEHRZOIRTETAD, 0o | 5 TS
v ¥ a THEINTHE WS [ARH KA EERO 729 ]
EIE-T T, T2 THH LR A, vVIELO AT~
Asa okite tokei mitara kujisugitenno. Yabee! tte chou dasshu de,
ie dede, eki tsuitara “honjitsu wa kyuujitsu unten no tame.." to
kaittete. Sorette shukujitsujan, maji shinjiranne~.
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‘Pagi pagi saat bangun tidur dan melihat jam, ternyata sudah jam

sembilan lewat. Gawat ! Aku langsung lari sekuat tenaga keluar

dari rumah, begitu sampai di stasiun tertulis “hari ini perjalanan

untuk hari libur”. Ini hari raya? Benar-benar tidak bisa
dipercaya.’

(Sari, 2017: 28-29)

d. Sub-strategi 4: menggunakan penanda yang menunjukkan jati diri atau

dialek

kel

kelompok, jargon, slang dan cllipsis.

Contol
21D W D A BIEE~ 12 BRI
! 1

in, hayooo! ni yi y
a

. €
aolin! pelajara

ac ah
? at
i [ i : o L

(Sari, 2017: 29)

juan terhadap lawan
wr dengan  mengular in Jawan weur | untuk

Contoh:gy -
(2.13) (77 4 v 7 Cl i g LIER )
Z 909 VxS IARIEERRTCT L~
(Butikku de shinamono we nagameteiru ten’in ga)
Souiu jaketto, saikin ninki desuyone.
(Karyawan yang melihat barang di butik)
*Jaket seperti itu, belakangan ini jadi tren ya.’
(Sari, 2017: 29)
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1
f. Sub-strategi 6: menghindari ketidaksetujuan terhadap lawan tutur

dengan cara menunjukkan persetujuan.

Conto

2.14) A:TERT =R 57217 2 |
B:19 v BEALE SR~ BRIRERE 72T )
A: “Koukou tenisu bu dattake?”
B : “Un, chugakuntokine.. koukou wa kitakubu dattakedo.”

2
.

(Sari, 2017: 30)

sl -

Contoh
(2.15)

dindesuka? Sorede
ingin membeli kan?
n.’

(Sari, 2017: 30)

h. Sub-strategi 8: MIM lelucon.

7

(2.16) (Hm 55T E 1 GBI BRI =
™

% : TOZRMERAROGENTRR
R ZARTELEBRRLTA N
(Terebi wo kattemorau shukoshi maketemoraitai kyaku ga
ten’in ni iu)
Kyaku : “Sono terebi no dai wo tsuketoiteena
Ten'in: “Sonna koto wo shitara dai nashidengana”
(Pelanggan berkata kepada penjaga toko bahwa ia ingin sedikit
menawar harga televisi yang diinginkan)
Pelanggan : “‘Harga televisi yang itu bisa dikurangi?’
Penjaga toko : ‘kalau seperti itu, saya tidak ikutan.’
(Sari, 2017: 30-31)
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(1]
i.

—_

ol - |

Sub-strategi  9: mempresuposisikan bahwa penutur memahami
keinginan lawan tuturnya dengan menyatakan bahwa penutur dan lawan
tutur adalah kooperator. Presuposisi juga dapat membuat bahwa baik
penutur maupun lawan tutur memiliki hubungan yang sama misalnya
dengan mengutarakan sapaan akrab, seperti sayang, si manis, rekan,
kawan, sobat.

Contoh
(217) RE=RF—F AL L/)WFETLE?Zh, B> L&
ATHRN?
Bebii sutaa raamen toka sukideshou? Kore, chotto tabeteminai?
‘Kamu suka baby star ra atau lainnya kan? Ini, kamu gak
mau cobain?’
(Sari, 2017: 31)

Sub-strategi 10: mcmbuat penawaran atau janji dengan ftujuan
memuaskan muka positif lawan tutur.
Contohg !
(2.18) Bu F AR ST, MG BERUC Hif o2

A, sono hon, matteruyo: Kondo kashite ageyokka?

‘Wah, aku nunggu buku itd lho. Lain kali mau pinjami aku?’

(Sari, 2017: 31)

Sub-strategi 11: menunjukkan rasa optimisme beranggapan bahwa

lawan tutur menginginkan atau membantu penutur mencapai keinginan

penutur.

Contoh:

(2.19) ?& D7k, SREREES SES o L FREEFER
2Eia?]
Karita hon, wasurechatta. Kondo atta toki kaeseba heiki
dayone’
*Aku lupa buku yang ku pinjam. Aku kembalikan lain kali kalau
ketemu gak papa ya?’

(Sari, 2017: 31)
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I. Sub-strategi 12: berusaha melibatkan lawan tutur dan penutur dalam

suatu kegiatan tertentu dengan penggunaan kata we atau let's misalnya.

Contoh: g

(2.20) (BEPEFSAID)
C4HBEEHLEFTOT, TR TLELGKTFERE
LXx o4

(Isha ga kanja san ni)

Jaa okusuri dashimasunode, sorede shibaraku youshu o
mimashoune.

a)
ikkan obat, kemudian beberapa waktu

(Sari, 2017: 32)

m. Sub-strategi 13: memberikan dan atkan

. ayo datang ke pesta

(Sari, 2017: 32)

(Sari, 2017: 32)
2
0. Sub-strategi 15: memberikan penghargaan tidak hanya benda nyata
tetapi juga keinginan berinteraksi, keinginan untuk disukai, diakui,
diperhatikan, dipahami, didengarkan, dan sebagainya.
Contoh

(2.23) BEOHEf 2 WVEFENTENE, Pao L
Shiryou no junbi? Ima teaiterukara, tetsudauyo.
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‘Persiapan materi? Karena sekarang aku lagi kosong, akan aku
bantu.’
(Sari, 2017: 33)
3. Strategi Kesantunan Negatif (Negative Politeness Strategy)
Menurut Brown dan Levinson strategi kesantunan negatif merupakan

strategi menyelamatkan muka negatif lawan tutur untuk mempertahankan

kebebasan bert al gakui
dan menghormati muka negatif lawan tuturnya. Brown dan Levinson membagi
kesantunan ne
a. Sub-strategi 1: ungkapan secara
gan—

Contoh

(2-24) CTAUEER £

a men

Kono gakkou wa.., chotto muri mitai desune.
mﬂwmkolm pilihan,
guru berk

‘Kalau sekolah ini...., sepertinya agak mustahil

(Sari, 2017: 33-34)
¢. Sub-strategi 3: bersikap pesimis dengan cara bersikap hati-hati dan
jangan terlalu optimis.

Contoh:
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226) HbLFPRENTOWELRTELWEROHDHARZITE, A4
HIZEEREZ 5 A7
Moshi te ga aiteitara mitehoshii shorui arundakedo, kyou wa
muri soukana
‘Seandainya anda tidak sibuk, ada data yang ingin saya lihat,

tapi kelihatannya tidak bisa hari ini yaa.’
(Sari, 2017: 34)

1]
d. Sub-strategi 4: meminimalkan pembebanan terhadap lawan tutur dengan
a
mengurangi kekuatan atau daya ancaman terhadap muka lawan tutur.
Contoh:
(227 BAD—HEF TV LA TTR, BEEW-7ZidEwA
TLXIM

Hon no ippun dakede iindesuga, ojikan itadakemasendeshoka.
‘Meskipun hanya satu | menit, apakah anda berkenan

meluangkan waktu?’
(Sari, 2017: 34)

e. Sub-strategi 5: menyatakan rasa hormat.

Contoh:
(2.28) (FIREHELET)
[BREABRL L O MWMHIZZRD S L b, BF A B
MFLTEENER)
(koukyuu ryouriya de)
oshokuji wo omachishite |ii kore ni narimashitara, okoe wo
okakekudasaimase
(di toko sayuran mewah)
‘Sementara anda menunggu makanan , akan kami perdengarkan
sudra.

(Sari, 2017: 34)
t. Sub-strategi 6: menggunakan permohonan maaf.

Contoh g

229 ZRVWERESILEHBIWES, WObLREM-THH-
HooT, IFAE LP LaR7p i
Konaida wa doumo arigatou. itsumo ki wo tsukatte morachatte,
honto moushiwakenaine.
‘Terimakasih untuk yang kemarin. Benar-benar minta maaf ya

jika selalu merepotkan.”
(Sari, 2017: 35)
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g. Sub-strategi 7: jangan menyebutkan penutur dan lawan tutur.

Contoh:
(230) b, —hbhbosf=AEiR
Aa, kore kowarechattandane
*Ah, ini rusak ya.’
(Sari, 2017: 35)

h. Sub-strategi 8: menyatakan FTA sebagai suatu kaidah sosial yang umum

berlaku.

Contoh:

2.31) THDLOEIE. Fhic TFRNEES ZEITR-TE
DELT...

10 ni

‘Kalau barang . silakan anda pesan terlebih

dagangan
( Sari, 2017: 35)

i. Sub-strategi 9: mminﬁflisasikan p

!
Contoh: [
(2.32) (“hﬁ_%
- :

(“totemo okobi desu.
(makna “ n yang lebih dari yang
diharapkan.’ .
L iy (Sari, 2017: 35)
j- Sub-strategi 10: _ bawa penutur - telah
- -
memberikan kebaikan (hutang) atau tidak kepada lawan tutar.
Contoh: 3
(2.33) B TAHIRHERAWTERIITR LY o727
HEWVWTT
Omokute hontouni Mkenaidesuga, omachi kaerita
idaketara saiwai desu.

‘Maatf kalau terlalu berat, syukurlah anda bersedia menunggu.’
(Sari, 2017: 36)

Strategi Tidak Langsung (Off Record Strategy)
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Menurut Brown dan Levinson strategi tidak langsung merupakan strategi

melakukan FTA secara tidak langsung dengan membiarkan lawan tutur

memutuskan bagaimana menafsirkan tuturan penutur. Beberapa sub-trategi tidak

langsung sesuai penjelasan Brown dan Levinson meliputi:

a.

i |

~0

Sub-strategi 1: memberi petunjuk dengan mengemukakan alasan

melakukan tindakan.

Contoh : g\

2.34) TE&BIFEDPEDLLENEBLA] o (E—ATHEA
&=z
Kyou wa atsukattakara nodo ga kawakune. (biiru demo nomi ni
ikitaina)

‘Hari ini cuacanya panas ya, tenggorokan jadi haus’ (maksud :
ingin minum bir)’
(Sari, 2017: 36)

Sub-strategi 2: mengasosiasikan pdtunjuk dengan menyebutkan sesuatu
_
yang diasosiasikan pada tindakan yang diminta kepada lawan tutur.

Contoh :
235 1958, EREILEAZIE ISt Tk 2)
“Uehi, konp chikaku nandda® (chotto yotte ikanai?)
‘Rumahku dekat sini’ (maksud: tidak mau mampir sebentar?)
(Sari, 2017: 37)

Sub-strategi 3: mempresuposisikan maksud penutur.

Conto

236) b GRDIMEINIFEN [ RBFITHL T AN
Wnwa!
“Aa, kyou mo sara arai touban da'” (yarazuni raku shiteru hito
gairu!)

‘Wah, hari ini pun aku yang piket cuci piring ya’ (ada orang
santai-santai tidak melakukan piket!)
(Sari, 2017: 37)

Sub-strategi 4: menyatakan kurang dari sebenarnya dengan membatasi

sejumlah atribut untuk mengimplikasikan sesuatu yang buruk
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Conto

(2.37) ML 5722 )
T T30z, Ei@, el (SDIZFEELTEWZ L2V A
7203 &)
Oya: “Saikin dou da?”
Ko: “Betsuni, futsu kana” (betsuni hanashitai koto naindakedo)
Orang tua: ‘gimana akhir-akhir ini?’
Anak: ‘yang istimewa, biasa aja lah’ (tidak ada hal istimewa
yang ingin dibicarakan)

(Sari, 2017: 37)

Conto
(2.39) A TEFRESLEALLNAL -
B [ v 7EEHY TIEREEN (T > Al h v 7,
=D TS)
A: “Sore, oishii?’
B: “Kappu men wa kappu men da” (shossen wa kappu men, taka
ga shireteru)
A: ‘Itu enak?’
B: ‘Mie cup ya mie cup.’ (bagaimanapun juga mie cup, ya hanya
begitu rasanya)
(Sari, 2017: 38)
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g. Sub-strategi 7: menggunakan pertentangan dengan mengemukakan

kebenaran dan mendorong lawan tutur mendamaikan masalah.

Conto

(240) A THDO N, #F&Z? |
B lffF&iak o, vk aze (RALHEWVWDLE
UEEL
A: “Ano hito, suki?”

A: ‘Suka orang itu?’
B: “Suka, gak suka.” (susah dikatakan)

(Sari, 2017: 38)

re

tidak

Contoh :
(2.41)

- (Sari, 2017: 39)

1
|| etatoragenzan

Contoh : e
(2.42) Fhm
HUFEE) |
“Oujisama sagasu.no mo_taihendakaranee.” (kekkon aite ni

takanozomis

‘Kalau yang dicari pangeran ya susah.’ (kriteria pasangan hidup
terlalu tinggi)
(Sari, 2017: 39)

Sub-strategi  10: menggunakan pertanyaan retorik dengan

—

mengemukakan pertanyaan dari jawaban yang mengambang untuk

menyatakan FTA.
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Contoh :

(2.43) r%&co%%u o)l (BEODEFESLLLRND?)
“Watashi no waruino kana.” (warui no wa socchi janaino?)
‘Kesalahanku mungkin ya.” (bukankah seperti itu kesalahan?)

(Sari, 2017: 39)

k. Sub-strategi 11: bermakna ganda.

Contoh :
(2.44) rMm‘*o b

gang

Contoh :
(2.45) : RBVND2 L 5 &
R
“Dokoke d 7" (douse mata decto
sti mau pacaran lagi
i _II (Sa.n, 2017: 40)
ara; berlebihan  untuk
merighindari ETA defigan mengemukakan peatufin umum,
Contoh : g' il .
(2.40) MRV OERNSTES AL
Uh&erFeTohbfEmE LTl )
“Yasumonogai no zeni ushinaitte iu ne.”
(chisana keki wo suru kara kekkyoku sonshita desho)

‘Kehilangan duit untuk beli barang murahan ya.’
(Akhirnya rugi kan beli kue sekecil itu)

(Sari, 2017: 40)
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n. Sub-strategi 14: menggantikan lawan tutur dengan mengalamatkan

FTA pada seseorang yang tidak mungkin terancam mukanya.

Contoh : g
247 TENZEZDOEMENDIAND 2] GBS WD AT,
ThEoT!)

“Dareka soko no shouyu toreruhito iru?’ (chikakuiru anata,
shouyu totte!
‘Siapa orang yang mengambil kecap asin disitu?’ (kamu yang
ada di dekat ku, yang ambil kecap asin !)
(Sari, 2017: 40)
0. Sub-strategi 15: menggungkapkan secara tidak lengkap dengan

menggunakan ellipsis.
Contoh :
248) b, SHOE....1 (BBEEAVWTET L1)
“A, kaisha no'mado....." (..L.ga hiraitemasuyo)
‘Em, jendela kantor....." ( ....terbuka lho!)
(Sari, 2017: 41)
5. Strategi tidak mengancam muka
Strategi ini dilakukan penutur untuk-sepenuhnya menghindari FTA terhadap

petutur dengan cara diam dan sama sekali tidak memberikan tuturan apapun kepada

mitra tutur atau hanya bertutur dalam hati .
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BAB3
IMPLIKATUR DALAM VARIETY SHOW
ICHIBAN KUWASHII HITO

Variety Show 1 #af LY A (ichiban kuwashii hito) ‘orang yang paling
dekat atau akrab’ dibuat untuk menghibur pemirsa, mengenal lebih dekat para
member pembawa acara. Dikarenakan peserta yang ikut dalam acara ini cukup
banyak, sehingga selama acara berjalan, banyak tindak tutur atau hal-hal lain yang
terjadi, misalnya ada respon yang hanya menggunakan mimik muka, gestur, diam
saja, spontan, berpikir dulu sebelum bicara dan saling mengejek atau menggoda
antarpeserta di luar naskah yang sudah- dibuat tidak dapat dikendalikan dan
menimbulkan konflik. Banyak interaksi percakapan di antara peserta, yang
memungkinkan timbulnya pelanggaran prinsip kerja sama, baik disengaja atau
tidak disengaja dengan tujuan tertentu. Berikut ini analisis dan pembahasan
implikatur dan strategi kesantunan yang terjadi-

31 Raja Inoue Seika Pada Video 1

Dalam video ini, Inoue Seika menjadi seorang +.. Ou (Raja) dan lima
orang lainnya sebagai peserta, yaitu #EA<5%L ) (Fujimoto Marina), % 376 /A
(Sakanushi Yoshihisa), £ H 82 (Ikuta Ryusei), £ AME (Suzuki Yui). dan 3%

1% (Watanabe Nagisa).
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Kru acara memberikan sembilan pertanyaan beragam tentang Inoue kepada
para peserta. Kapan ulang tahun Inoue, apa motto keluarga Inoue, gambarlah seperti
apa sandal favorit Inoue, apa nama keluarga favorit Inoue, apa makanan yang
dimasak kesukaan Inoue, anak laki-laki yang bagaimana yang disukai Inoue, siapa
aktor yang disukai Inoue saat sekolah menengah, baru-baru ini Inoue kecanduan
apa di toko serba ada, gambarlah postur tubuh Inoue saat memeriksa naskah.

Selama acara berlangsung, para peserta saling berinteraksi, memberikan
respon. Para peserta, sebelumnya sudah saling mengenal, mereka berada dalam
naungan tim Mezamashi tv.

Para peserta saling mengikrarkan diri bahwa tidak akan kalah dari peserta
lainnya. Suzuki yang awalnya terlihat tidak memiliki percaya diri, sekarang dia
berkata bahwa dia sayang Inoue, jadi dia tidak akan kalah dari peserta yang lain.
Fujimoto merasa percaya diri bahwa dia cukup dekat, mengenal Inoue, ini
dikarenakan dia cukup sering satu kereta.bersama Inoue, bahkan rumah mereka
hanya beda 1 stasiun kereta saja. Dengan kata lain, tidak hanya di kantor, mereka
menjadi sangat akrab karena sering bersama saat perjalanan kereta. Watanabe yang
paling tidak banyak waktu bersama dengan Inoue, namun ia belajar dengan mencari
tahu informasi tentang Inoue melalui Wikipedia. Ikuta sedikit membahas saat
Karube menjadi bintang tamu dalam acara tersebut. dia menyampaikan bahwa saat
itu Karube memberikan pertanyaan tentang hal yang aneh-aneh. Sambil bercanda,
Sakanushi menyampaikan bahwa bagi laki-laki jika berhasil dengan predikat paling
dekat atau akrab dimana bintang tamunya seorang wanita, di sini yaitu Inoue, dia

merasa hal tersebut menakutkan. Selanjutnya, acara mengalir sampai acara berakhir.
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Berikut ini beberapa penggalan analisis percakapannya.

(3.1) Percakapan saat menjawab pertanyaan kapan ulang tahun

Inoue
4H JF ERSEEOFAEHIZ. RS 4BTY,
HE A
HE OB I I I TRICEREZ B ID?
HE T Es o
ik :Ha Ha Ha
B\E L bEF DT 7 —
4= : RE FRR2VLAAD 6 o
FHE HEFE L) —EIBENLE—T !
A= WEES D )
o :Ha Ha Ha
HE+ :4 H 23 AT,
3 H—D 144231,
HE BB~
A= N ~F b laNWE |
e :Ha Ha Ha
I E 4 H 23 HTY,
HE : Yeey !
4 M Sl ol
A T2 T, I, BHSAETLH/-ATTL!
AH& BE:FEOH!
e :Ha Ha Ha
Ikuta : Ulang tahun Inoue Seika adalah tanggal 4 bulan 5.
Inoue : Salah!

Sakanushi : Eh, di sini, apakah sudah mulai dijawab?
Inoue : Belum?

Semuanya :Ha Ha Ha

Sakanushi : Jangan-jangan, semua jawaban salah!
Ikuta : Yah, sudah tidak deg-degan lagi!
Inoue : Senior! Tolong diulang lagi!

Ikuta : Tidak benar kan!

Semuanya :Ha Ha Ha

Sakanushi : Tanggal 23 bulan 4.
Semuanya : Baiklah! Tanggal 23 bulan 4.
Sakanushi : Hooo!

Ikuta : Tidak, belum ketahuan lho!
Semuanya :Ha Ha Ha
Inoue : Tanggal 23 bulan 4.
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Semuanya : Yeey!

Ikuta : Hebat ya!

Suzuki : Lagi pula, bahkan pada acara Raja Karube juga muncul!
Ikuta & : Hayoo!

Sakanushi

Semuanya :Ha Ha Ha

Dalam percakapan di atas, tuturan dari Sakanushi yang kebingungan ketika
Inoue sudah langsung memberitahukan bahwa jawaban lkuta salah, direspon oleh
Inoue 72 ? ‘Belum?’, Inoue balik bertanya, sechingga menciptakan situasi ambigu.

Respon Inoue tersebut tidak sesuai dengan yang diharapkan Sakanushi. Hal ini
melanggar maksim relevansi dan maksim cara Grice. Tuturan Inoue mengandung
implikatur, ketika Sakanushi mengkonfirmasi tentang apakah sudah dimulai
penentuan jawabannya, Inoue agak gugup dan merasa bersalah,sehingga ia alihkan
dengan bertanya balik. la berpikir konfirmasi jawaban dari lkuta, seketika sudah
bisa diberitahukan benar atau salahnya. Dalam situasi informal, Inoue hanya

mengatakan F7Z ? ini merupakan ragam bahasa tidak baku. Inoue memberikan

Py

simpati dan persetujuan atas tuturan Sakanushi sebelumnya & - % 9 Z Z T7¢|C
2% 2 H % 5 ® ? Eh, di sini, apakah sudah mulai dijawab?’, bahwa baiklah,
konfirmasi jawaban akan diulang oleh Inoue. Sakanushi ingin dimengerti bahwa
jangan langsung diberitahukan jawaban peserta benar atau salah tetapi menunggu
semua peserta memberitahukan jawabannya terlebih dahulu, dan Inoue
memberikan perhatian dan persetujuan atas tuturan Sakanushi tersebut, dengan
tuturan persetujuan selanjutnya dari Inoue Jc# ! © 9 —[ElkSFV L E—7 !

‘Senior! Tolong diulang lagi!’, meminta tolong kepada lkuta untuk mengulang dari

awal. Tuturan Inoue tersebut menggunakan strategi kesantunan positif, sub-strategi
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2,melebihkan minat, persetujuan, simpati terhadap lawan tutur dengan memberikan
intonasi maupun penekanan melalui tuturannya.

Kemudian Ikuta meresponnya 72 % 9 ! “Tidak benar kan!’, saat Inoue

meminta tolong kepada Ikuta untuk mengulang ucapannya yang di awal, tetapi
jawabannya tidak sesuai dengan yang diharapkan Inoue, seharusnya jawaban lkuta
ya atau tidak. Tuturan dari Ikuta tersebut tidak relevan, hal ini melanggar maksim
relevansi Grice. Tuturan Ikuta, mengandung implikatur bahwa tidak mau
mengulang ucapan sebelumnya, dia menolak permintaan Inoue. Ada sedikit
perasaan kesal yang ditunjukkan lkuta juga dalam situasi percakapan ini. Ikuta
menggunakan ragam bahasa tidak baku, dia adalah senpai Inoue. Ikuta mengganti

kata penolakan dengan tuturan W57 % 9 ! maksudnya tidak benar-benar atau tidak

mungkin mengulang dari awal, karena itu hal yang tidak terlalu bermanfaat dan sia-
sia, Ikuta ingin Inoue menerima kondisi tersebut. Tuturan lkuta ini menggunakan
strategi kesantunan negatif, ub-strategi 7:.)menggunakan pertentangan dengan
mengemukakan kebenaran dan mendorong lawan tutur mendamaikan masalah.
Selanjutnya, tuturan Ikuta 3" 2\ 42 | ‘Hebat ya!’ direspon oleh Suzuki 7~
ST, Zh, BEMsAETCHHEA TY L ! ‘Lagi pula, bahkan pada acara
Raja Karube juga muncul!’, respon Suzuki ini tidak memberikan kontribusi pada
pembahasan tersebut dan menciptakan suasana ambigu di tengah-tengah acara
Inoue sebagai Sang Raja. Tuturan Suzuki ini melanggar maksim relevansi dan
maksim cara Grice. Tuturan Suzuki mengandung implikatur, ingin menegur atau
mengingatkan lkuta, bahwa lkuta seharusnya sudah paham dengan acara tersebut,

dan bisa menjawabnya karena merupakan hal yang umum. Dalam hal ini, tentang
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kapan ulang tahun sang bintang tamu, sebelumnya hal yang sama pernah
ditanyakan juga pada saat Karube menjadi Sang Raja. Di akhir kalimat Suzuki

menggunakan T, ini merupakan ragam bahasa baku. Saat bertutur situasinya
formal, karena ¥ S A (Karube-san) yang dibicarakannya merupakan salah satu

senpai mereka. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa ada keinginan
untuk mengingatkan Ikuta akan acara sebelumnya, Suzuki ingin berinteraksi atas
tuturan lkuta sebelumnya. Tuturan Suzuki menggunakan strategi kesantunan positif,
-sl:rategi 15, memberikan penghargaan tidak hanya benda nyata tetapi juga
keinginan berinteraksi, keinginan untuk disukai, diakui, diperhatikan, dipahami,

didengarkan, dan sebagainya.

(3.2) Percakapan saat pertanyaan terakhir tentang Inoue

g = R T

AW Et%IZ1 000F AR

JEAR -

7 N— D I b & AR RS 2 HERR L TV D DS & izl 1
WIS !

JEAR i Y. . .

HE LAEDRICH LD RS2, . o BEBHLNE
S bl UIRHE LETHEh !

A H -y

B A

HE THESEUTS !

= : Ha "HIRRHz,

Kru : Terakhir.

Ikuta : Yang terakhir nilainya 1000!

Fujimoto : Baiklah!

Kru : Gambarlah postur tubuh Inoue saat memeriksa naskah!

Fujimoto : Terlalu mudah!

Inoue : Siapa pun tidak ada yang berbicara...ada cinta atau tidak,
mungkin saya akan memberikan penilaian juga!

Ikuta : Cinta!

Sakanushi : Cinta!
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Inoue : Diperbaiki tulisannyal
Semuanya :Ha Ha Ha

Respon Fujimoto atas tuturan sebelumnya f& H4 & 2%, . | !

‘Terlalu mudah!’, seharusnya ia menggambar jawabannya di papan tulis yang
disediakan, tetapi dengan tuturannya itu Fujimoto terkesan sombong. Tuturan
Fujimoto tidak memberikan kontribusi pada situasi percakapan tersebut, hal ini
melanggar maksim relevansi Grice. Implikatur dalam tuturan Fujimoto bermaksud
untuk memberitahukan bahwa dia cukup mengenal dekat Inoue, dia sering melihat
situasi saat Inoue memeriksa naskah, sehingga hal itu menguntungkan baginya,
mudah untuknya menggambarkan hal yang dimaksud. Karena kedekatannya
dengan Inoue, saat membicarakannya, ia menggunakan ragam bahasa tidak baku.
Fujimoto masuk menjadi member hanya terpaut satu tahunan dengan Inoue,
sehingga bisa dikatakan level senpai dan kohdi-nya tidak terlalu terasa, sehingga ia
menggunakan ragam bahasa tidak baku. Fujimoto merasa beruntung karena telah
diberikan pertanyaan yang mudah. Tuturan Fujimoto tersebut menggunakan
strategi kesantunan negatif, sub-strategi 10, ményatakan secara jelas bahwa penutur
telah memberikan kebaikan (hutang) atau tidak kepada lawan tutur.

Selanjutnya, dalam suasana hening, Inoue memberikan tuturan 5t %, 72 (7 %,
LoenbRl Rol, , , BRDHNEIDHDE LITHE L E3 55
42! ‘Siapapun tidak ada yang berbicara. ..ada cinta atau tidak, mungkin saya akan
memberikan penilaian juga!’, di saat para peserta sedang sibuk menggambar
jawabannya, tuturan Inoue agak mengganggu konsentrasi para peserta. Inoue

menciptakan suasana ambigu dalam situasi tersebut. Hal ini melanggar maksim cara
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Grice. Implikatur dari tuturan Inoue tersebut, bahwa siapa pun yang menggambar
tentang postur Inoue saat memeriksa naskah dengan penuh cinta atau kasih yang
nantinya akan terlihat dari guratan gambar, maka akan menjadi penilaian tambahan.
Ini maksudnya, memohon kepada para peserta harus bersungguh-sungguh, jangan
menggambar dengan asal-asalan. Inoue juga bermaksud mencairkan suasana yang
hening. Walau di awal ia bicara tidak baku, di akhir kalimat ia menggunakan ragam
bahasa baku saat menyampaikan ketentuan penilaian pribadi. Saat dalam situasi
Sformal, dalam konteks tidak ingin mengganggu yang lain, ada strategi kesantunan
yang ditaati oleh Inoue. Saat suasana hening, ada keinginan Inoue untuk
memberikan perhatian, bahwa ia memperhatikan para peserta. Tuturan Inoue ini
menggunakan strategi kesantunan positif, -sl:rategi 15, memberikan
penghargaan tidak hanya benda nyata tetapi juga keinginan berinteraksi, keinginan
untuk disukai, diakui, diperhatikan, dipahami,didengarkan, dan sebagainya.

32  Raja Ikuta Ryusei Pada Video 2

Dalam video ini, Ikuta Ryusei menjadi seorang =, Ou (Raja) dan empat
orang lainnya sebagai peserta, yaitu i = 2/A (Sakanushi Yoshihisa), JF [ 4
(Inoue Seika), AT %L )Y (Fujimoto Marina), dan $5AKME (Suzuki Yui).

Dalam acara ini, kru acara memberikan sepuluh pertanyaan beragam kepada
para peserta. Apa pesona yang dimiliki Ikuta, apa lagu yang didengar Ikuta saat
merasa sedih, apa keahlian [kuta, berapa cm panjang kaki Ikuta, berapa banyak
waktu yang dihabiskan Ikuta untuk melihat instagram dalam satu hari, apa karakter
yang dimiliki Ikuta, rutinitas peregangan otot yang dilakukan Ikuta dibentangkan

dari bagian mana, baru-baru ini apa yang diganti di rumah Ikuta, baru-baru ini hal
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apa yang membuatnya tegang, pertanyaan apa yang disampaikan lkuta saat tes
psikologi.

Selama acara berlangsung, para peserta saling berinteraksi, memberikan
respon. Para peserta, sebelumnya sudah saling mengenal, mereka berada dalam
naungan tim Mezamashi tv.

Saat acara, Ikuta merasakan bagaimana melihat orang-orang yang peduli
dengannya saat dia menjadi seorang Raja, banyak tingkah laku para peserta yang di
luar dugaan. Di awal, Inoue disibukkan dengan kamera mana yang akan mengambil
gambar mereka selama acara berlangsung, ia/gugup, serasa ia yang menjadi Raja
teringat saat ia menjadi Sang Raja pada syuting sebelumnya. Peserta yang lain,
termasuk Sakanushi mencoba menenangkannya. Sakanushi termasuk peserta yang
cukup dekat mengenal Ikuta. Suzuki menyampaikan bahwa di antara mereka,
Fujimoto yang paling tidak mengenal dekat lkuta. Sebelum acara di mulai,
Fujimoto belajar dengan mencari tahu informasi tentang Ikuta pada sebuah acara di
channel Mezamashii 8 yang berjudul 100 7> 'Efi#] (100 pertanyaan),dalam acara ini,
tamu yang diundang akan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul tentang
dirinya, termasuk Ikuta sebagai bintang tamu pada acara ini, sehingga Fujimoto bisa
mengetahui informasi tentang Ikuta. Kemudian, Ikuta sempat terkejut dengan yang
dikenakan oleh Inoue dan Suzuki, karena mereka memakai sandal crocs, sedangkan
Fujimoto sebelumnya sudah mengingatkan bahwa selama acara, bagian kaki akan
kena shoot. Sakanushi pun, untuk menghormati Ikuta, ia sudah mempersiapkan

dengan baik, dia memakai sepatu kulit, sama seperti Fujimoto. Karena hal itu,




mereka berdua diberikan nilai masing-masing satu poin oleh Ikuta. Selanjutnya,
acara mengalir sampai acara berakhir.
Berikut ini beberapa penggalan analisis percakapannya.

(3.3) Percakapan awal saat acara di mulai

Ik L EDHATEEZDATTN? Zh,

A H . RUICLTDAL HIDTHI,

£ :Ha Ha Ha

A HRTANE S 2 |

A DHRTANE D 2!

A AET,

HE HOBLRARERE ! EDOHATTHRAIEWNL -
T<hohb, 28R KK,

HE :EILED?

A X AN

e :Ha, Ha Ha

#F L HEIELE S & LT L,

B :Ha Ha ' Ha

Inoue : Ini, menggunakan kamera yang mana?

Ikuta : Saya. baru pertama melihat orang yang peduli.

Semuanya :Ha Ha Ha....

Ikuta : Menunjuknya berbeda ya!

Fujimoto : Menunjuknya berbeda ya!

Suzuki : Menunjuknya,

Sakanushi : Tidak apa-apa Seiko! Karena, akan diambil gambar yang
lucu. Benar-benar tidak apa-apa.

Inoue : Bagaimana ya?

Fujimoto : Semuanya cantik.

Semuanya aH  HaliHa.

Inoue : Saya mencoba menjadi Raja Inoue.

Semuanya : Ha ™SR ¥

Tuturan Tkuta f, UZLTBA, FIBHTH/Z, ‘Saya, baru pertama
melihat orang yang peduli’. Terkait tuturan Ikuta ini, sebelumnya tidak ada yang
bertanya apa pun kepadanya, sehingga tidak memberikan kontribusi yang relevan
dengan sesuatu dalam percakapan itu, sehingga melanggar maksim relevansi Grice.

Implikatur dalam tuturan Ikuta, ia yang duduk di depan menghadap ke para peserta,
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merasakan hal yang sebelumnya dialami. Dia melihat bagaimana orang-orang,
dalam hal ini para peserta, yang peduli kepadanya, di saat dia menjadi Raja, yang
harus memilih siapa di antara peserta yang dekat atau akrab dengan dirinya,
sehingga dia membagikan perasaannya itu dengan tuturan tersebut. Dia juga terlihat
sedikit gugup. Bisa juga dimaksudkan untuk mencairkan suasana tegang atau gugup.
Ragam bahasa dalam kalimat itu merupakan ragam bahasa tidak baku. Saat bertutur

situasinya informal, Ikuta menggunakan kata fff (ore) memang biasa digunakan

oleh laki-laki di Jepang. Saat awal acara di mulai, sambil menunggu dia menarik
perhatian para peserta dengan mengatakan basa-basi seperti yang dia tuturkan
tersebut. Tuturannya menggunakan strategi kesantunan positif, b-strategi i
mengisyaratkan sejumlah persamaan penutur ldan lawan tutur dengan mengurangi
FTA melalui sebuah percakapan' yang dapat menarik minat lawan tutur terhadap

tuturan penutur berupa gosip atau basa-basi.

Kemudian, Sakanushi merespon tuturan Inoue ¥ o & > A KLRE | ©
DAATZTHRAEBEW ST NS5 6, 28, KK, | ‘Jangan khawatir
Seiko! Karena, akan diambil gambar yang cantik. Tidak usah khawatir sama sekali’.
Hampir sama dengan yang lainnya, yang memberikan respon atas pertanyaan Inoue
tentang kamera mana yang digunakan untuk menggambil gambar mereka,
Sakanushi pun memberikan responnya. Tuturan Sakanushi ini tidak relevan
terhadap pertanyaan yang dilontarkan oleh Inoue. Hal ini melanggar maksim
relevansi Grice. Implikatur dalam tuturan Sakanushi tersebut, karena, akan diambil
gambar yang cantik. Tidak usah khawatir sama sekali. Walaupun tidak dikatakan

oleh Inoue, Sakanushi melihat Inoue yang sepertinya kurang nyaman apabila para
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kru mengambil gambar dirinya dari sisi yang tidak bagus sehingga dia kelihatan
kurang cantik. Tanpa diminta siapa pun, agar acara berjalan lancar, Sakanushi
mencoba menenangkan Inoue, dan meyakinkan bahwa para kru akan bekerja
dengan sebaik-baiknya. Sakanushi laki-laki yang cukup mengenal dekat Inoue, dia
juga senpai Inoue, menggunakan ragam bahasa tidak baku. Dalam situasi informal,
Sakanushi yang mencoba menenangkan kegelisahan Inoue, secara tidak langsung
menjanjikan melalui kinerja para kru bahwa pengambilan gambar akan berjalan
lancar dan hasilnya bagus. Tuturan Sakanushi tersebut menggunakan strategi
kesantunan positif, ub-stratcgi 10, membuat penawaran atau janji dengan tujuan

memuaskan muka positif lawan tutur.

(34) Percakapan saat pertanyaan tentang apa yang mempesona dari

Ikuta

2 N— I ADTF ¥ — IR A > hE?

#E : Hah !

4 : ThEh— ERREER~, . .
b9, BENWLENHPEEASEEG I TWVWVWATY L !

JEA A | EECE > T 2

e A ROEo T 70 O BRI, J .

JEA B SRR TR, o

e wHa Ha "Hg

RS DA TR ?

A1 . 57 Y. o7 d PR Y W—

g A - BrodfioT. Ahatmblhiy, . . BT
TRV S

A= S SIAN

B :Ha Ha Ha

A H Rz A

Kru : Apa yang mempesona dari Ikuta?

Inoue : Hah?

Ikuta : Ini adalah pertanyaan tentang masalah layanan. Sebaiknya,
hal yang kalian pikirkan masing-masing, langsung ditulis
saja!
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Fujimoto : Eh! Saya pikir, jawaban ini cocok!

Sakanushi : Eh, di situ ada pertanyaan ini? Di 100 pertanyaan...
Fujimoto : Saya tidak terlalu ingat. ..

Semuanya :Ha Ha Ha....

Sakanushi : Tidak ingat?

Ikuta : Wah wah wah....

Suzuki : Tunggu sebentar, sepertinya saya tahu,, tetapi saya tidak
menyontek ya...

Ikuta : Hei!

Semuanya :Ha Ha Ha....

Ikuta : Jangan menyontek!

Sclanjutnya, tuturan Sakanushi Z.. = Z#-> T/ ? 1 0 0 &Rz, . .
‘Eh, di situ ada pertanyaan ini? Di 100 pertanyaan...” menjadi tidak relevan dengan
percakapan sebelumnya, di saat Fujimoto mencoba mencari jawaban atas
pertanyaan lkuta, Sakanushi membuat pertanyaan lain dan menciptakan suasana
ambigu, dengan respon dari Fujimoto yang menjawab bahwa dia juga tidak ingat.
Tuturan Sakanushi itu melanggar maksim relevansi dan maksim cara Grice.
Implikatur dalam tuturan Sakanushi, maksudnya, dia ingin memastikan kepada
Fujimoto sumber referensi jawabannya, dia ingin mencari tahu jawabannya dari
sumber itu juga, sepertinya Sakanushi pernah menonton acara “100pertanyaan
Ikuta”, jadi dia ingin mengingat-ingat kemungkinan ada jawabannya pada acara itu.
Sakanushi menggunakan ragam bahasa tidak baku. Dalam situasi informal, ada

ketertarikan Sakanushi pada tuturan Fujimoto sebelumnya 2 ! 2T TH - TH
& JEWET “Eh! Saya pikir, jawaban ini cocok!” yang seolah memberikan clue

jawaban. Tuturan Sakanushi tersebut menggunakan strategi kesantunan positif,

sub-strategi 3, meningkatkan ketertarikan terhadap lawan tutur dengan

menyelipkan ungkapan yang menarik perhatian lawan tutur.
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Respon Suzuki atas tuturan Fujimoto & L 5> L Ff - T, o izib L

v, o o RTZAawnit Y, . . ‘Tunggu sebentar, sepertinya saya

)

tahu,, tetapi saya tidak menyontek ya..." responnya ini menciptakan suasana
ambigu, di saat yang lain sedang berusaha mencari jawaban, tiba-tiba dia
mengatakan hal ini, membuat yang mendengar curiga, dikuatkan dengan tanggapan
atas ini dari Ikuta 35V \ ! ‘Hei!’ dan 5. % %72 | ‘Jangan menyontek!’. Tuturan
Suzuki ini melanggar maksim cara Grice. Tuturan Suzuki, ini juga sama dengan
Sakanushi, dari percakapan antara Fujimoto dan Sakanushi, Suzuki mencuri
informasi itu, dia juga mengingat sesuatu, sepertinya dia tahu sesuatu tentang
referensi jawaban pada acara “100 pertanyaan lkuta”. Namun, untuk mencairkan
suasana yang terkesan dia menyontek dari hasil pembahasan peserta lain, dia
menambahkan kata 5, T72 1 (7 & ‘tetapi saya tidak menyontek ya’. Maksudnya,
dia tahu sesuatu tetapi bukan dari melihat jawaban yang ditulis peserta lain. Suzuki
menggunakan ragam bahasa tidak baku. Ada ketertarikan Suzuki pada tuturan
Fujimoto sebelumnya yang seolah memberikan clue jawaban. Tuturan Suzuki
tersebut menggunakan strategi kesantunan positif, 'b-strategi 3.- meningkatkan
ketertarikan terhadap lawan futur dengan menyelipkan ungkapan yang menarik
perhatian lawan tutur.

33 Raja Nagashima Yumi Pada Video 3

Dalam video ini, Nagashima Yumi menjadi seorang +., Ou (Raja) dan lima

orang lainnya sebagai peserta, yaitu 78 [if] %% (Nishioka Takahiro), A EEME¥-
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(Kuji Akiko), 8 H K (Kurata Taisei), 5& L3 (Tsutsumi Reimi), dan 3 547
(Horiike Ryosuke).

Terdapat delapan pertanyaan yang diberikan oleh Nagashima kepada para
peserta dengan tema yang beragam. Kapan ulang tahunnya, apa mimpi masa
kecilnya, apa yang diminumnya sebelum dan sesudah acara syuting, dalam 24 jam
jika ia menjadi seorang laki-laki apa yang akan dilakukannya, di dunia ini apa yang
paling ditakutinya, apa kata favorit yang sering diucapkannya, saat ujian untuk
menjadi penyiar apa slogannya sebagai penyiar, bagaimana ia menggambarkan
potret sederhana tentang dirinya.

Selama acara berlangsung, para peserta saling berinteraksi, memberikan
respon. Para peserta, sebelumnya sudah saling mengenal, ada yang pernah berada
dalam satu frame acara dan sebagai teman betbicara, karena mereka berada dalam
naungan tim Mezamashi tv, sering bertemu di/lokasi syuting.

Nagashima yang namanya diberi predikat Raja dalam acara ini, sebenarnya
merasa malu, tetapi dengan melihat kesungguhan kerja sama tim Mezamashi tv, dia
senang dan ingin menikmati acara ini bersama dengan yang lainnya. Nishioka
merupakan senior Nagashima, walau belum pernah bareng dalam satu frame acara,
tetapi Nishioka sangat mengenal Nagashima sejak kecil melalui ayahnya
Nagashima. Nagashima sangat menghormati Nishioka. Dalam acara ini, Nishioka
terlihat sebagai leader yang mengarahkan jalannya acara. Dalam setiap situasi,
Nishioka yang memimpin, peserta lainnya mengikuti arahannya. Kuji pernah
beberapa kali dalam satu frame dan teman ngobrol Nagashima. Kurata merupakan

senior Nagashima, pernah berada dalam satu frame. Tsutsumi berada dalam satu
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Sframe dan mereka lahir di bulan yang sama, sehingga memiliki beberapa kesamaan

karakter. Di antara peserta, Horiike peserta yang paling terakhir masuk ke dalam

tim Mezamashi tv, walau pernah berada dalam satu franie, namun dia belum terlalu

mengenal yang lainnya, termasuk Nagashima, sehingga, sebelum acara di mulai,

dia belajar dengan mencari tahu informasi Nagashima di beberapa media sosial.

Selanjutnya, acara mengalir sampai acara berakhir.

Berikut ini beberapa penggalan analisis percakapannya.

(3.5) Percakapan saat Nagashima memberikan pertanyaan pertama
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: Baiklah, dimulai ya! Yang pertama pertanyaan tentang hal
yang umum! Kapan ulang tahun Nagashima Yumi?

: Eh, benar-benar tentang hal yang umum sekali ya!

: Bisa jadi, pembawa acara Tsutsumi mungkin diuntungkan
dengan pertanyaan ini!

: Saya tidak mau salah jawab untuk pertanyaan yang ini!
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Nagashima : Hanya Kurata yang agak....lambat.

Kurata : Saya tahu lho! Tetapi, tangan saya agak gemetar.

Horiike : Secara bergilir,

Nishioka : Baik, apakah mulai dari Tsutsumi? Yang memiliki percaya
diri!

Tsutsumi : Baik, mulai ya. Baik, lahir pada tanggal 23 bulan November
tahun 1991.

Nishioka : Karena bertanya perihal kapan ulang tahunnya? Tidak perlu

tanggal bulan tahun nya,, Saya pikir tidak perlu tambahan
poin lainnya.

Tsutsumi : Tidak, tidak begitu. Ada penjelasannya! Ulang tahun saya
dengan Nagashima bersamaan.

Nishioka : Oh, maksudnya begitu.

Tsutsumi : Bisa dibilang bersamaan!

Kuji : Curang!

Tsutsumi : Seperti nya curang, tetapi memang demikian.

Kuji merespon tuturan Nagashima <., A OFEPOF KT E T,
‘Eh, benar-benar tentang hal yang umum sekali ya!’. Seharusnya hal itu tidak perlu
dilakukan, karena belum waktunya dan belum gilirannya untuk memberikan
jawaban, dan setiap jawaban peserta pun harus ditulis pada papan tulis yang sudah
disediakan, respon Kuji tersebut mengulang topik Nagashima, hal tersebut tidak
memberikan kontribusi yang relevan dengan sesuatu dalam percakapan itu, dengan
kata lain tidak relevan, sehingga melanggar maksim relevansi Grice. Implikatur
dalam tuturan Kuji, dimaksudkan dia menyetujui statement Nagashima yang
menginformasikan bahwa pertanyaannya itu tentang hal yang umum, yang
kebanyakan orang sudah tahu ataupun orang bisa mencari tahu dengan mudah.
Biasanya, bagi selebriti populer, informasi tentang kapan ulang tahunnya, menjadi
hal yang umum diketahui banyak orang, khususnya para fans, karena menjadi salah
satu jembatan yang menghubungkan kedekatan dan komunikasi fans kepada

selebriti yang diidolakannya. Kuji meyakinkan dirinya dan juga pendengar, bahwa
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jawabannya mudah untuk pertanyaan itu. Kuji menggunakan ragam bahasa tidak
baku. Kuji menyetujui atas tuturan Nagashima U %, WO TT 7y ffll 3w ik
% T3 ! ’bahwa benar pertanyaan tersebut terkait hal yang umum, yaitu
pertanyaan tentang kapan ulang tahun Nagashima, bahkan Kuji mengulang kata %
it pada tuturannya. Tuturan Suzuki tersebut menggunakan strategi kesantunan

positif, sub-strategi 5, mencari dan mengusahakan persetujuan terhadap lawan tutur

dengan mengulang sebagian tuturan lawan tutur untuk menunjukkan kesetujuannya.

Kemudian, respon Kurata atas tuturan Nagashima i1>TA7Z L, . .
FFE brok, FAEZABLR o7/ £33, ‘Sayatahulho! Tetapi,tangan
saya agak gemetar’. Kurata memberikan respon yang terlalu berlebihan, tidak
relevan dengan percakapan sebelumnya dari Nagashima © - o 23, £H S A
7Ziaiia, . L EWATT, ‘HanyaKurata yang agak....lambat’. Seharusnya,
Kurata cukup dengan mengucapkan Al > TA/J2 £33 ‘saya tahu lho’ tidak perlu
menambahkan 721} &, B Lok, FHAER LS - A T4 ©, hal ini tidak
memberikan kontribusi yang relevan dengan sesuatu dalam percakapan itu,
sehingga, melanggar maksim relevansi Grice. Implikatur dalam tuturan Kurata,
bermaksud memberikan keyakinan dan menepis kekhawatiran Nagashima yang
mengatakan tidak yakin kalau Kurata tahu tentang kapan ulang tahunnya. Namun,
Kurata menambahkan tuturan 7-17 &, HHr oL, FREZz Boo-ATFRY,
ada ketidakyakinan atan Kurata sebenarnya lupa kapan ulang tahun Nagashima,
tetapi dia mengalihkan atau menutupi kegugupannya itu dengan topik yang lain.

Kurata secara umur, lebih tua dibandingkan Nagashima, dia juga lebih dulu masuk
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ke Mezamashi tv, dia menggunakan ragam bahasa tidak baku. Walaupun ada

ketidakyakinan yang dia rasakan, namun seolah Kurata membuat janji kepada

Nagashima dengan mengatakan bahwa dia tahu kapan ulang tahunnya, untuk

menenangkan Nagashima. Tuturan Kurata tersebut menggunakan strategi

kesantunan positif, sub-strategi 10, membuat penawaran atau janji dengan tujuan

memuaskan muka positif lawan tutur.

(3.6) Percakapan pada saat Nagashima memberikan pertanyaan
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: Pertanyaan berikutnya, apa impian masa kecil Nagashima
Yumi?
: Sebentar,,, ini.,, apaan ya?
: Jika dilihat dari generasi saya, mungkin atau bisa saja ada
banyak orang yang memiliki mimpi yang sama!
: Ngomong-ngomong, mimpi Kurata pada masa kecil? Ada
di postingan Twitter Mezamashi 8.
: Ya. Saya ingin masuk ke perusahaan Johnny & Associates
: Ingin masuk?
: Ingin masuk.

Selanjutnya, tuturan Tsutsumi atas respon sebelumnya - >C, ZiL, 72

NTZE o F72 2 ‘Sebentar, ini, apaan ya?’. Seharusnya hal ini tidak perlu dilakukan,

karena belum waktunya dan belum gilirannya untuk memberikan jawaban, dan

setiap jawaban peserta pun harus ditulis pada papan tulis yang sudah disediakan,
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apalagi respon Tsutsumi tersebut berupa pertanyaan balik, hal ini tidak memberikan
kontribusi yang relevan dengan sesuatu dalam percakapan itu, dengan kata lain
tidak relevan, sechingga melanggar maksim relevansi Grice. Hal tersebut juga
menciptakan suasana ambigu, sehingga melanggar maksim cara Grice. Implikatur

pada tuturan Tsutsumi, kata “matte” dari kata dasar 4572 atau matsu yang dirubah
ke bentuk 7 - T atau matte merupakan kalimat perintah atau permohonan,

dimaksudkan oleh Tsutsumi, bahwa dia meminta waktu untuk menjawab, dimana
dia ingin mengingat sesuatu hal yang merupakan jawaban, yang terbesit di dalam
otak atau pikirannya tetapi dia tidak bisa langsung mengingatnya, pada saat itu dia
agak lupa. Bisa juga Tsutsumi tidak paham dengan pertanyaan tersebut, atau ingin
agar Nagashima lebih menjelaskan maksud dari pertanyaannya. Karena sctelah
Tsutsumi memberikan respon tersebut, Nagashima pun langsung memberitahukan
clue jawabannya. Kemudian, kata = f1. dimaksudkan oleh Tsutsumi sebagai
jawaban yang ada di otak atau pikirannya tetapi dia belum mengingatnya.
Selanjutnya, tuturan 72 A7~ 5} 78 2 ** dimaksudkan oleh Tsutsumi, tidak untuk
meminta diberitahu jawabannya atau tuturan ini merupakan pertanyaan yang tidak
membutuhkan jawaban, tetapi dia bertanya kepada dirinya sendiri, dia berharap
dengan mengatakannya dapat menyegarkan kembali ingatannya untuk menjawab
pertanyaan pertama dari Nagashima. Tsutsumi menggunakan ragam bahasa tidak
baku. Ada rasa optimis dari Tsutsumi untuk mendapatkan clue jawaban dari
Nagashima, membantunya mencari jawaban. Tuturan Tsutsumi tersebut

menggunakan strategi kesantunan positif, sub-strategi 11, menunjukkan rasa
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optimisme beranggapan bahwa lawan tutur menginginkan atau membantu penutur
mencapai keinginan penutur.

Tuturan Nagashima terkait clue jawaban FAOHAXE L2 6 —HE D
BEfFFo TWEHFIE S Uelewninied & ! ika dilihat dari
generasi saya, mungkin atau bisa saja ada banyak orang yang memiliki mimpi yang
sama!’. Ini pun, mengandung makna tersirat. Nagashima tidak langsung
memberitahukan jawabannya, tidak fo the point, bahkan terjadi ambigu dengan
menggunakan kata 772 &, *mungkin’ di akhir tuturannya. Hal ini, melanggar
maksim relevansi dan maksim cara. Implikatur tuturan Nagashima, sebenarnya,
kata 7 72 & yang memiliki arti “mungkin”, digunakan Nagashima saat
memberitahukan clue jawabannya, merupakan hal yang biasa dilakukan oleh orang
Jepang yang tidak ingin sok tau atas sesuatu yang mungkin belum dia ketahui atau
belum jelas kebenarannya atau dia berusaha untuk merendahkan dirinya, tetapi
secara umum bisa saja hal tersebut seperti itu, Nagashima memberitahukan bahwa
mimpi masa kecilnya itu, sama dengan mimpi kebanyakan orang yang seumuran
dia di masa itu, karena pada masa itu hal tersebut viral atau tenar. Nagashima
menggunakan ragam bahasa tidak baku. Walaupun Nagashima berusaha
memberikan clue jawaban, tetapi ia tetap berhati-hati, agar tidak langsung
memberitahukan jawabannya. Tuturannya itu nggunakan strategi kesantunan
negatif, sub-strategi 3, bersikap pesimis dengan cara bersikap hati-hati dan jangan
terlalu optimis.

Tuturan Nishioka 722412, BHSAO FEOEDE, HIFE LS

Twitter | Z 375> C % L7Z ‘ngomong-ngomong, mimpi Kurata pada masa kecil?
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Ada di postingan Twitter Mezamashi 8. Di saat, pertanyaan terkait mimpi masa
kecil Nagashima, Nishioka mengalihkan pembahasan dengan bertanya kepada
Kurata, apa mimpi masa kecilnya, yang juga ia sebutkan bahwa informasi itu ada
di postingan twitter. Ini merupakan hal yang di luar dari lingkup pembahasan
seharusnya, dan ini melanggar maksim relevansi Grice. Implikatur pada tuturan
Nishioka yang terkesan menyelak di tengah-tengah pembahasan yang ada,
merupakan pengalihan pembahasan saja, ditandai dengan kata & 72 7x |
‘ngomong-ngomong’, yang biasa terjadi secara spontan, dan juga Nishioka sekalian
ingin tahu apa mimpi masa kecil Kurata, barangkali juga bisa dijadikan sebagai
referensi untuk jawaban dari pertanyaan Nagashima. Nishioka saat mengkonfirmasi
kebenaran sebuah informasi tentang Kurata, menggunakan ragam bahasa baku.
Agar acara tidak terlalu membosankan, mencairkan suasana dan mencegah
terjadinya pengancaman muka, Nishioka melakukan basa-basi dengan menanyakan
pertanyaan yang sama kepada Kurata. Tuturannya menggunakan strategi
kesantunan positif, b-slratcgi 7, mengisyaratkan sejumlah persamaan penutur dan
lawan tutur dengan mengurangi FTA melalui sebuah percakapan yang dapat

menarik minat lawan tutur terhadap tuturan pemitur berupa gosip atau basa-basi.

(3.7) Percakapan saat Tsutsumi memberitahukan jawaban atas
pertanyaan kedua Nagashima

) LR, R WEETR, 22, FARRE YT
AT T oF—E - THITE, | .

P[] S xR BAT 4 RA Y Rl

7K : 9 1dd. TV

2 T2 7E, o AL RS EE—IRS AL, FEIT,

. FEHLFAE—IRSAOEEZE k- & R TREAT
FTIFE, ElE. £ brodk, ENdHoTED
T, F—=U RS Ahicdh E?

57




Tsutsumi : Baiklah, giliran saya ya. Ini, saat Nagashima di masa
menjadi mahasiswa, saya pikir impiannya menjadi perencana
pernikahan, tetapi...

Nishioka : Hmm, poin nya detil ya!
Nagashima : Wow, keren!
Tsutsumi : Namun, kalau berkaitan dengan masa kecilnya, berarti

impiannya menjadi Morning Musume, kebetulan kemarin
saya juga baru saja sedikit menonton video Morning Musume,
saya menontonnya kadang-kadang, jadi mungkin impiannya
menjadi Morning Musume .

Tuturan Tsutsumi L%, FA, W E T2, A, FERKEY =
TAYTT7rF— B THTITFE, [ . ‘Baik, giliran saya ya. Ini, saat
Nagashima di masa menjadi mahasiswa, saya pikir impiannya menjadi perencana
pernikahan, tetapi...”. Pada kata %42 Kf{{{E ‘di masa menjadi mahasiswa’,
Tsutsumi mencoba menjelaskan latar belakang jawabannya, akan tetapi tidak
relevan dengan pertanyaan dari Nagashima, yang bertanya tentang impian masa
kecilnya, sedangkan Tsutsumi menjelaskan tentang impian saat Nagashima di masa

menjadi mahasiswa. Sehingga, melanggar maksim relevansi Grice. Kata & L9 C
313 £ ‘saya pikir, tetapi...”, hal ini menunjukkan keragu-raguan, menciptakan
situasi ambigu, dan ini melanggar maksim cara Grice. Seharusnya, Tsutsumi bisa
memberikan jawaban dengan jelas dan penuh keyakinan. Implikatur pada tuturan
Tsutsumi, kata 74 FF{{I3, ia berpikir impian yang dimaksud oleh Nagashima
yaitu impian pada saat di masa menjadi mahasiswa. Dia berpikir di masa itu
merupakan masanya seseorang mempunyai impian yang sudah jelas dan terarah,
menetapkan tujuan hidupnya melalui sebuah mimpi yang dikejarnya. Tsutsumi

menggunakan kata & JH 9 THiF &, &5 maksudnya, dia tidak yakin dengan

jawabannya dan tidak tahu jawaban yang sebenarnya. Kemudian, dengan
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menambahkan kata |7 & ‘tetapi’ digunakan untuk menyambungkan klausa dalam
satu kalimat, yang mana sebenarnya Tsutsumi masih ingin melanjutkan tuturan
berikutnya, ada yang ingin disampaikan atau dijelaskan. Saat tuturan ini, Tsutsumi
dalam situasi formal, karena dia mencoba mengutarakan pendapat pribadi, sehingga
ia berusaha menyampaikannya secara sopan, ragam bahasa yang digunakan bahasa
baku. Tsutsumi dengan pemikirannya sendiri, berusaha menyamakan jawabannya
itu sudah sesuai dengan jawaban yang benar dari Nagashima. Tuturannya
menggunakan strategi kesantunan positif, sub-strategi 7, mengisyaratkan sejumlah
persamaan penutur dan lawan tutur dengan mengurangi FTA melalui sebuah
percakapan yang dapat menarik minat lawan tutur terhadap tuturan penutur berupa

gosip atau basa-basi.

Tuturan Tsutsumi melanjutkan penjelasan 7-72, (kD ZA L5 L€
—RE A, FSIE, Zh. FHLRE MBS AOEEE 5 X oL AT A
T L, CERE, 4, bro b, BHLD T, E—=7IR
S AHip d & 2?2 ‘Namun, kalau berkaitan dengan masa kecilnya, berarti
impiannya menjadi Morning Musume, kemarin saya juga baru saja menonton video
Morning Musume, saya menontonnya kadang-kadang, jadi mungkin impiannya
menjadi Morning Musume’. Tuturan Tsutsumi ini, sangat bertele-tele, informasi
yang disampaikannya terlalu berlebihan, tidak relevan. Seharusnya cukup
menjawab dengan kata 7 =7 4 777 .-} — *perencana pernikahan’ atau &
— = VIR E A (mooninggu musume san) saja, tidak perlu menambahkan tuturan

lainnya. Tuturan Tsutsumi tersebut melanggar maksim relevansi Grice. Implikatur
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pada tuturan Tsutsumi, dimaksudkan bahwa dalam tuturannya menegaskan dan
menjelaskan latar belakang jawabannya itu. Hal ini merupakan kelanjutan
penjelasan dari tuturan sebelumnya yang masih terkait. Di sini dia menghubungkan
jawaban yang sebelumnya tentang mimpi Nagashima di masa menjadi mahasiswa,
pada tuturan ini, Tsutsumi menjelaskan, bahwa kalau bicara tentang mimpi
Nagashima saat masa kecil jawabannya yaitu menjadi grup idol perempuan di
Jepang bernama Morning Musume yang popoler pada saat itu. Sebenarnya,
Tsutsumi tidak mengetahui jawabannya, akan tetapi dia teringat dengan
kemungkinan jawaban apabila yang dimaksud impian masa kecil tersebut yaitu
pada saat Nagashima berusia sekitar 10 tahunan, berarti di sekitar era tahun 20-an,
saat itu ada grup idol penyanyi perempuan Jepang yang sedang populer di kalangan
masyarakat Jepang, yang kemungkinan anak-anak bahkan sampai orang dewasa
mengidolakannya, yaitu grup idol &—= 7R , '22 (mooninggu musume
twenty mwo) atau biasa dipanggil & —#1"(moomusu). Ditambahkan lagi dengan
tuturan Tsutsumi £ S (2R HHFAE— R S AOIEZE & > & R TREATT
I & ‘kebetulan kemarin saya juga baru saja menonton video Morning Musume,

saya menontonnya kadang-kadang’, tuturan ini bermaksud menguatkan jawaban
Tsutsumi, karena dia kemarin baru saja menonton video grup idol penyanyi
Morning Musume, dia jadi teringat bahwa anak-anak perempuan di usia 10 tahunan
pada era tahun 20-an hampir rata-rata memiliki mimpi untuk menjadi grup idol
seperti Morning Musume. Bisa juga, itu merupakan mimpi masa kecil Tsutsumi
yang lahir pada era tahun 90-an sama dengan Nagashima, yang kemungkinan

merupakan mimpi masa kecilnya Nagashima juga. Tsutsumi dalam situasi formal
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karena sedang serius menjelaskan secara detil alasan jawabannya, ia menggunakan
ragam bahasa baku. Tuturan Tsutsumi ini, berusaha menarik perhatian Nagashima,
dengan menjelaskan detil latar belakang jawabannya. Tuturannya itu menggunakan

strategi kesantunan positif, sub-strategi 3, meningkatkan ketertarikan terhadap

lawan tutur dengan menyelipkan ungkapan yang menarik perhatian lawan tutur.
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BAB 4
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap tuturan-tuturan yang
terdapat dalam variety show berjudul Ichiban Kuwashii Hito, kesimpulan sebagai
berikut.

Variety show ini, menampilkan sang “Raja” sebagai guest dan host yang
terdiri dari beberapa orang. Mereka saling mengenal, karena baik guest maupun
host berasal dari grup yang sama, yaitu grup pembawa acara di televisi. Namun,
dalam variety show tersebut host berusaha mendapatkan informasi sebanyak
mungkin dari guest “Raja” untuk mengetahui dirinya secara lebih dalam. Para /05t
mengajukan beragam pertanyaan saling bersautan agar tanya jawab tersebut dapat
mencairkan suasana, sehingga informasi tentang guest dapat diperoleh seperti yang
diharapkan. Oleh karena itu, tuturan berupa pertanyaan serta jawaban sering kali
tidak sejalan, sehingga menimbulkan pelanggaran prinsip kerja sama. Pelanggaran
ini tentu saja memunculkan implikatur. Berikut adalah pertanyaan yang
menimbulkan implikatur.

Pertama, pertanyaan terkait pribadi guest “Raja”, apa yang disukainya,
kapan ulang tahunnya, apa mimpi masa kecilnya, apa hobinya, apa slogan dalam
hidupnya, apa kegiatan yang biasa dilakukan, apa yang ditakutinya, apa kata

favoritnya, apa nama keluarga favoritnya. Kedua, pertanyaan terkait penampilan
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guest “Raja”, bagaimana potret sederhana tentang dirinya,apa pesona yang dimiliki,
berapa panjang kakinya. Kelima, pertanyaan terkait pekerjaan guest “Raja”,
bagaimana postur tubuh guest saat memeriksa naskah, apa yang membuatnya
tegang di pekerjaan. Guest “Raja” berusaha menghindar dari jawaban, namun
dengan menggunakan strategi kesantunan positif dan negatif sehingga dapat
mencairkan suasana.

23
Strategi kesantunan digunakan untuk menghindari konflik, menjaga dan

mempertahankan rasa hormat. Para penutur lebih banyak menggunakan strategi
kesantunan positif untuk menjaga muka positif lawan tutur, karena adanya
keinginan untuk dihargai. Sedangkan, penggunaan trategi kesantunan negatif
digunakan oleh penutur untuk menjaga muka negatif lawan tutur, dengan
mengurangi dan memperlunak daya ilokusi ujarannya, karena adanya keinginan
bebas dari tekanan atau beban. Para peserta saling memahami, terﬂ.ktml dalam
acara dialog di TV dan dituntut mempunyai kesantunan berbahasa dalam
berinteraksi, saling pengertian dalam bertindak tutur sehingga komunikasi dapat

berjalan dengan lancer, dan acara yang dibuat untuk mengenal lebih dekat dengan

para member channel Mezamashi 8 ini menghibur pemirsa.
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